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PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PERPAJAKAN,
SANKSIPERPAJAKAN DAN KESADARAN WAJIB PAJAK
TERHADAPKEPATUHANWAJIBPAJAKORANGPRIBADIDIKOTA
PADANG

CINDY FARASYA
ATIKA20080009
ProgramStudiAkuntansiUniversitasMuhammadiyahSumateraBaratEmai
I: cindyfarasya@gmail.com

ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengujidanmenganalisis“PemahamanPeratura
n Perpajakan, Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak TerhadapKepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota Padang” dengan menggunakandata primer
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung
kepadarespondenyaituwajibpajakorangpribadidiKotaPadangyangterdaftardiKantor
PelayananPajakPratamaPadangDua. Teknikanalisisdatayangdigunakan adalah
Structural Equation Model (SEM) dan menggunakan
perangkatlunakyaituPartialLeastSquare(PLS)atauSmartPLS.Analisisdatayangdigu
nakan dalam penelitian ini adalah uji model pengukuran (outer model) yangdibagi
menjadi uji validitas convergent, uji validitas deskriminan, uji reliabilitasdan uji
model struktural (inner model) yang dibagi menjadi R-Square, F-Square,Q-
Square,ujiGoF dan ujihipotesis .
Hasilpenelitianpengaruhpemahamanperaturanperpajakan(Xy)terhadapkepatuhan
wajib pajak(Y) memiliki nilai T-Statistik sebesar 2,006> 1,96 dan
Pvalue0,045<0,05,makadapatdikatakanhipotesisditerima.Sedangkanpengaruh
sanksi perpajakan (X;) terhadap kepatuhan wajib pajak (YY) memilikinilai T-
Statistik sebesar 1,388 < 1,96 dan P wvalue 0,165 > 0,05, sehingga
dapatdikatakanhipotesisditolak.Pengaruhkesadaranwajibpajak(Xs)terhadapkepatu
han wajib pajak (Y) memiliki nilai T-Statistik sebesar 2,660 > 1,96 dan Pvalue
0,008 < 0,05, maka dapat dikatakan hipotesis di terima. Nilai R-
Squaresebesar0,776yangmenunjukkanhasiltersebutbahwapemahamanperaturanper
pajakan, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak mampu
menjelaskanvariabelkepatuhanwajibpajaksebesar77,6%dansisanyadijelaskanolehv
ariabelyang tidak atau belumadadalam penelitian ini.

Katakunci:pemahamanperaturanperpajakan,sanksiperpajakan,kesadaranwaji
bpajak, kepatuhan wajibpajak.
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THE EFFECT OF UNDERSTANDING TAX REGULATIONS,
TAXSANCTIONS AND TAXPAYER AWARENESS ON
INDIVIDUALTAXPAYERCOMPLIANCE IN PADANGCITY

CINDY FARASYA
ATIKA20080009
Accounting Study Program, University of Muhammadiyah West
SumatraEmail: cindyfarasya@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to test and analyze "Understanding of tax regulations,
taxsanctions and taxpayer awareness of individual taxpayer compliance in
PadangCity" using primary data obtained from the distribution of questionnaires
directlyto respondents, namely individual taxpayers registered at the Padang Dua
PratamaTax Service Office. The data analysis technique used is the Structural
EquationModel (SEM) and uses software namely Partial Least Square (PLS) or
SmartPLS.The data analysis used in this study is a measurement model test (outer
model)which is divided into validity test, descriptibility validity test, reliability
test andstructural model (inner model)test which is divided into R-Square, F-
Square, Q-Square,GoF test andhypothesis test.

The results of the study of the effect of understanding tax regulations (X3)
ontaxpayercompliance(Y)haveaT-Statisticvalueof2.006>1.96andPvalueof

0.045 < 0.05, so it can be said that the hypothesis is accepted. While the effect
oftaxsanctions(X;)ontaxpayercompliance(Y)hasaT-Statisticvalueof1.388<

1.96 and P value of 0.165 > 0.05, , so it can be said that the hypothesis is
rejected. Theeffectoftaxpayerawareness(Xs)ontaxpayercompliance(Y)hasaT-
Statistic value of 2.660 > 1.96 and P value of 0.008 < 0.05, so it can be said
thatthehypothesisisaccepted. TheR-Squarevalueof0.776showsthattheunderstanding
of tax regulations, tax sanctions and taxpayer awareness is able toexplain taxpayer
compliance variablesof 77.6% and the rest is explained byvariablesthatare not or
havenotbeeninthisstudy.

Keywords:understandingoftaxregulations,taxsanctions,taxpayerawareness,taxp
ayercompliance.
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BAB
IPENDAHULUA
N
1.1 LatarBelakang

Indonesiaadalahnegarayangsedangberkembangperlumeningkatkanpertumb
uhanekonominegaraagarsejajardengannegaralainnya.Supayaterwujudnya  negara
Indonesia memerlukan sumber dana yang cukup besar. Salahsatu sumber dananya
berasal dari pajak (Ardi, 2016). Pajak merupakan
sumberpembiayaanpembangunanNasionaldalamrangkapeningkatankesejahteraan
masyarakatdankontribusipenerimaanpajakterhadappenerimaannegaradiharapkanse
makinmeningkatsetiaptahunnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1
TentangKetentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi
wajib
kepadanegarayangterutangolehorangpribadiataubadanyangbersifatmemaksaberdas
arkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan langsung
dandigunakanuntukkeperluannegarabagisebesar-
besarnyakemakmuranrakyat.Wajibpajakadalahorangpribadiataubadan,meliputipe
mbayaranpajak,pemotongan pajak, dan pemungutan pajak, yang mempunyai hak
dan kewajibanperpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakanberdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 2.
DenganadanyaUndang-
Undangyangberkaitandenganwajibpajakinimasyarakatterkhususnyawajibpajakme
mpunyaiperananyangsangatpentinguntukmembayarpajaksupayapenerimaanpajaky

angdiharapkanpemerintahdapatsegeratercapaidengan baik.






Kepatuhanwajibpajakadalahsalahsatukunciutamaagardapatmemaksimalka
n pendapatan negara dari sektor perpajakan. Masalah perpajakanmerupakan
masalah yang penting diseluruh dunia baik bagi negara maju maupunnegara yang
sedang berkembang (Adriyanti, 2018). Kepatuhan dalam perpajakanadalah prilaku
wajib pajak yang berguna untuk memenuhi kewajiban
perpajakansesuaidenganketentuanperaturanperundang-
undangandanpelaksanaanperpajakanyang adadalamsuatunegara.

Pemahaman peraturan perpajakan adalah cara yang dilakukan wajib
pajakagarmemahami peraturan perpajakan serta dapat melaksanakannya sesuai
denganketentuan yang sudah ada (Musfota, 2016). Kurangnya pemahaman wajib
pajakterhadapperaturanperpajakanyangberlakucendrungakanmenjadikanwajibpaja
kyangtidakpatuhterhadapkewajibanperpajakan.Haliniperluadanyasanksi
perpajakan  yang memaksa wajib pajak untuk memahami dan
mematuhiperaturanperpajakan.

Sanksi perpajakan merupakan jaminan yang akan diberikan sebagai
bentukpertanggungjawaban dari kesesuaian hukum perpajakan ditetapkan oleh
Undang-Undang untuk dituruti, ditaati, dan dipatuhi. Sanksi-sanksi perpajakan
diberikanuntuk mencegah terjadinnya pelanggaran yang akan dilakukan oleh
wajib pajakdalamUndang-
Undangperpajakan(Kodoati,dkk2016).Sanksiperpajakanmampumempengaruhikep
atuhanwajibpajakagarsadarterhadapkewajibanpajak, karena sanksi dapat memaksa

seseorang agar mematuhi kesepakatan danperaturanyang berlaku.



Kesadaranwajibpajakadalahsuatukeadaandimanawajibpajakmengetahui,
memahami, dan melakukan ketentuan perpajakan dengan baik dansuka rela.
Dengan hal itu semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak makapemahaman
dan pelaksanaan kewajiban perpajakan akan semakin baik
sehinggadapatmeningkatkankeinginanmasyarakatdalammembayarpajak(NurdanTe
guh,2018).

Wajib pajak dituntut untuk memiliki kesadaran dan kepatuhan yang
tinggisebagaibagiandaripelaksanaansistemperpajakanyangberlakuselamaini(assess
ment system). Sehingga sebagian besar wajib pajak beranggapan bahwakewajiban
membayar pajak  adalah suatubeban sehingga  dapat  memicu
tindakanpenghindaranpajak(taxevasion).PenelitianyangdilakukanolehRagimun(20
14), Rahman (2017) dan Said (2017) mengatakan bahwa kepercayaan
publikterhadap otoritas pajak masih rendah, kekurangan komitmen pemerintah
untukmeningkatkankepatuhanpajakdenganintegrasiberbagaibasisdatadenganinfor
masi yang relevan, sanksi pajak yang lemah, aturan dan kebijakan
perpajakanyangberbelit-belit, sertamasihbanyaknya praktikpenghindaran pajak.

BerdasarkanhasilpenelitianPipitdanEdy(2019)menyimpulkanpemahaman
peraturan perpajakan memiliki pengaruh, semakin tinggi pemahamanpelaku
UMKM pada peraturan perpajakan maka semakin tinggi kepatuhan
dalammembayar pajak. Wajib pajak yang mengerti dan memahami peraturan
perpajakanakan melaksanakan kewajiban pajak untuk pembangunan Nasional.
Namun dalampenelitian Fenty dan Chessy (2019) menyatakan pemahaman

peraturan perpajakantidakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpajak.Halinidapat



dilihatdaritanggapanrespondenmengenaipemahamanperaturanperpajakan.Wajib
pajak yang diteliti cendrung menerima risiko dari pelanggaran pajak
danmenyebabkantidakberpengaruhnyahubunganantaravariabelpemahamanperatur
anperpajakanterhadap kepatuhan wajib pajak.

MenurutpenelitianY osydanGideon(2021)menyatakanmasyarakatdalam hal
ini wajib pajak akan mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku jikaada sanksi
perpajakan dan akan berdampak positif pada kepatuhan  wajib
pajak.Wajibpajakakanmendapatkansanksiyangsesuaidenganpelanggaranyangdilak
ukan jika tidak mematuhi aturan. Hal ini sejalan dengan penelitian
As’ari(2018)danWidagsono(2017)menyebutkanbahwasanyasanksiperpajakanberp
engaruhterhadapkepatuhanwajibpajakorangpribadi.Namunberbedadenganpenelitia
nyangdilakukanolehYulidanSuhendro(2018)sanksiperpajakan  tidakberpengaruh
terhadapkepatuhanwajibpajak orangpribadi.

BerdasarkanpenelitianAdriyanti(2018)menyatakankesadaranwajibpajak
berpengaruh  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak.  Pentingnya  suatu
kesadaranuntukmembayarpajaksangatdiperlukan.Usahamemaksimalkanpenerimaa
npajak tersebut tidak hanya dilakukan petugas pajak, tetapi juga dibutuhkan
peranaktif dari para wajib pajak sendiri. Masyarakat yang memiliki kesadaran
terhadapperpajakan akan mengerti mengenai fungsi dan manfaat pajak dengan
suka relaserta disiplin membayar pajak tanpa paksaan. Dengan demikian semakin

tinggikesadaranwajibpajakmakaakan semakintinggikepatuhanwajibpajak.



Penelitianiniakankembalimengujiterhadappemahamanperaturanperpajakan
, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak dalam  bentuk
penelitianyangberjudul“PengaruhPemahamanPeraturanPerpajakan,SanksiPe
rpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
PajakOrangPribadidi Kota Padang”.
1.2 RumusanMasalah
Berdasarkandarilatarbelakangyangtelahdipaparkansebelumnyamakadengan
itupenulis dapatmerumuskanmasalahsebagaiberikut:
1. Apakah pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh
terhadapkepatuhanwajibpajak?
2. Apakahsanksiperpajakan berpengaruhterhadapkepatuhan wajibpajak?
3. Apakah kesadaranwajibpajakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpajak?
1.3 TujuanPenelitian
Berdasarkandarirumusan masalah diatas,makatujuan penelitian
iniadalahsebagaiberikut:
1. Untukmengujidanmenganalisispemahamanperaturanperpajakanberpengaru
hterhadap kepatuhan wajibpajak.
2. Untukmengujidanmenganalisissanksiperpajakanberpengaruhterhadapkepat
uhanwajibpajak.
3. Untukmengujidanmenganalisiskesadaranwajibpajakberpengaruhterhadapk

epatuhanwajib pajak.



1.4 ManfaatPenelitian
Adapunmanfaatyangdapatdiambildaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. BagiPeneliti
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
danpemahaman penulis dalam bidang akuntansi khususnya perpajakan
sertasebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori perpajakan yang
telahpenulis peroleh selama masa perkuliahan, sehingga dapat diterapkan
dalammasyarakatdan kehidupan sehari-harinyananti.
2. BagilnstansiPajak
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan
bagipihak yang membutuhkan dan dapat dijadikan sebagai dasar dan
bahanpertimbangandalammengambilkeputusandiKantorPelayananPajakPr
atamaPadang Dua.
3. BagiAkademisi
Penelitianinidiharapkandapatdijadikansebagaipenambahwawasan
dan dasar pengetahuan serta  digunakan sebagai  referensi
padapenelitianselanjutnya.
4. BagiWajibPajak danMasyarakat
Penelitianinidiharapkandapatdigunakansebagaisumberinformasi
sehingga dapatmemberikan wawasan kepada wajib pajak danmasyarakat
bahwa sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan dalamperpajakan

agar pembangunandapatbejalandengan lancar.



BAB
HTINJAUANPUSTAK
A

2.1 KonsepTeoritis
2.1.1 Pajak

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 perubahan
ketigaatasUndang-
UndangNomor6Tahun1983TentangKetentuanUmumdanPerpajakan(UUKUP)paja
kadalahkontribusiwajibkepadanegarayangterhutang oleh setiap orang maupun
badan yang sifatnya memaksa tetapi tetapberdasarkan kepada Undang-Undang,
tidak mendapat imbalan secara langsungsertadigunakan untuk
keperluannegaradan kemakmuran rakyat.

Menurut Resmi  (2017:1) pajak merupakan suatu kewajiban
memberikansebagiandarihartakekasnegaradikarenakansuatukeadaan,kejadian,danp
erbuatanyangmemberikankedudukantertentu,melainkanbukansebagaihukuman,
menurut peraturan yang berlaku, pemerintah serta dapat dipaksakan,tetapi tidak
ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk kesejahteraansecara
umum. Sedangkan definisi lain menyatakan bahwapajak merupakan
iuranrakyatkepadanegaranyaberdasarkanUndang-
Undangataupemindahalihankekayaan dari sektor swasta ke sektor publik yang
dapat dipaksakan dan
langsungdapatdilihatsertadigunakanuntukpembiayaankeperluansertakepentinganu
mum(Mardiasmo,2016:3).

Berdasarkanpengertianpajakdiatasyangtelahdiuraikandapatdisimpulkan
bahwa pajak merupakan iuran wajib dari rakyat kepada kas negaradengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung berdasarkan Undang-

Undanguntukmembayar pengeluaran umumbagi kemakmuran rakyat.






1.

MenurutResmi(2017:3)terdapat2fungsipajak,yaitu:

FungsiBudgetair(SumberKeuanganNegara)

Pajakmempunyaifungsibudgetairyaitusalahsatusumberpenerimaa
npemerintahuntukmembiayaipengeluaranbaikteraturmaupunpembanguna
n.Sebagaisumberkeuangannegara,pemerintahberupayaagarmemasukanua
ngsebanyak-banyaknyakekasnegara.Jenis pajak tersebut seperti Pajak
Penghasilan (PPh), Pajak PenambahanNilai (PPn) dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah (PPnBM), PajakBumiBangunan (PBB) dan lain-
lainnya.

. FungsiRegularend(Pengatur)

Pajakmempunyaifungsipengaturdimanasebagaialatutukmengatur
atau melakukan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial
danekonomi,sertamencapaitujuan-tujuantertentudiluarbidangkeuangan.

Menurut Mardiasmo (2016:4), pemungutan pajak harus memenuhi

syaratsebagaiberikut:

1.

1.

2.

PemungutanPajakHarusAdil(SyaratKeadilan)

Berdasarkandengantujuanhukum,yaknimencapaikeadilanUndang-
Undang maupun pelaksanaan pemungutan pajak harus adil.
Adildalamhukumperundang-
undangandiantaranyamelaksanakanpajaksecara umum dan merata serta
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing.

. PemungutanPajakHarusBerdasarkan Undang-Undang(SyaratY uridis)

Di Indonesia pajak diatur dalam Undang-Undang Dasar Pasal
23ayat 2. Hal ini memberikan jaminan hukum untuk menyatakan
keadilan,baikbaginegaramaupun warganya.

. TidakMengganguPerekonomian(SyaratEkonomis)

Pemungutantidakbolehmenggangukelancarankegiatanproduksi
maupun perdagangan, sehingga tidak mengakibatkan
kerumitanperekonomian masyakarat.

MenurutWaluyo(2007:17)sistempemungutanpajakterdiridaritigasistemyait

Official AssesmentsSystem
Suatusistempemungutanyangmemberiwewenangkepadapemerinta
h(fiskus)untukmenentukan besarnyapajakyang terhutang.
SelfAssesments System
Sistem pemungutan yanng memberi wewenang kepercayaan
dantanggungjawab kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar,
danmelaporkansendiribesarnya pajak yang harus dibayar.



3. WithHoldingSystem
Suatucarapemungutanpajakyangmemberikanwewenangkepada
pihak  ketiga untuk memotong atau memungut  besarnya
pajakyangterutang oleh wajibpajak.
2.1.2 WajibPajak

Istilah wajib pajak (WP) dalam perpajakan Indonesia merupakan
istilahyangsangatterkenal.lstilahinisecaraumumbisadidefinisikansebagaiorangatau
badan yang dikenakan kewajiban pajak. Dalam Undang-Undang KUP,
istilahwajib pajak diartikan sebagai orang pribadi atau badan yang menurut
ketentuanperaturanperundang-
undanganperpajakanditentukanuntukmelaksanakankewajibanperpajakan.

MenurutpasallUndang-UndangNomor28Tahun2007tentangKetentuan
Umum dan Cara Perpajakan, wajib pajak adalah orang pribadi ataubadan, meliputi
pembayaran pajak, pemotongan pajak, pemungutan pajak
yangmempunyaihakdankewajibanperpajakanberdasarkandenganketentuanperatura
nperundang-undangan perpajakan.

Menurut Undang-Undang Pajak Pengahasilan (PPh)Nomor 36
Tahun2008,wajibpajakorangpribadiadalahindividuatauperoranganyangtelahmeme
nuhisyarattertentusesuaidenganperaturan.Wajibpajakhanyawajibmembayarpajakte
rutangsesuaipenghasilan yangditerima.

Wajibpajakorangpribadidibagimenjadi2yaitu:

1. Wajib Pajak Orang Pribadi Sebagai Subjek Pajak Dalam Negeri

(SPDN)BerdasarkanUndang-UndangPajakPenghasilan(UUPPh)
Nomor36 Tahun2008,yaitu:
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a. Orang pribadi bertempat tinggal di Indonesia, atau orang
pribadiyang tinggal di Indonesia lebih dari 183 hari dalam kurun
waktu 12bulan(setahun).

b. Orang pribadi dalam suatu tahun pajak berada di Indonesia
danmemilikiniatuntuk bertempattinggaldilndonesia.

2. Wajib Pajak Orang Pribadi Sebagai Subjek Pajak Luar Negeri
(SPLN)BerdasarkanUndang-UndangPajakPenghasilan(UUPPh)
Nomor36 Tahun2008yaitu:

a. Orang pribadi tidak tinggal di Indonesia, atau Orang pribadi
yangtidak tinggal di Indonesia lebih 183 hari dalam kurun waktu
12bulan (setahun) yang menjalankan kegiatan usaha atau
melakukanbentukusaha tetap (BUT) di Indonesia.

b. Orang pribadi yang tidak tinggal di Indonesia, atau orang
pribadiyangtidaktinggaldilndonesialebih183haridalamkurunwaktul
2 bukan (setahun) yang memiliki atau memperoleh penghasilan
dilndonesia,tidakdarimenjalankanusahaataukegiatanmelaluibentuku
sahatetap (BUT)di Indonesia(https://pajakku.com).

Wajibpajakorangpribadidikelompokkan sebagaiberikutyaitu:

1) OrangPribadi(Induk)

Wajibpajakyangbelummenikahdanwajibpajakyangmerupakansua
misebagaikepalakeluarga.

2) HidupBerpisah(HB)

Wajib pajak yang merupakan wanita kawin dan dikenakan

pajaksecaraterpisahkarenahidupterpisahberdasarkankeputusandarihakim.
3) Pisah Harta(PH)

Wajib pajak yang merupakan pasangan suami istri dan
dikenakanpajaksecaraterpisahkarenamenghendakiperjanjianpemisahanhar
tadanpenghasilan secara tertulis.

4) Memilihterpisah(MT)

Wajibpajakyangmerupakanwanitakawin,tetapiselaindarikelompok
hidupberpisahdanhartaberpisahkarenamemilihuntukmelaksanakanhakdan
kewajibannyaatasperpajakansecaraterpisahdengansuami.

5) WarisanBelumTerbagi(WBT)

Satukesatuan, dimana subjek pajak ini adalah pengganti.

Menggantikanyangberhakyaituahliwaris (https://pajakku.com).

Wajib pajak badan adalah setiap perusahaan yang didirikan di
IndonesiadansudahmemilikiNPWP(NomorPokokWajibPajak)sertamempunyaihak
dankewajibanyangditetapkandalamketentuanperaturanperpajakanyangberlaku.Ber

dasarkanUndang-UndangNomor28Tahun2007,wajibpajakyang


https://pajakku.com/
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merupakan sekumpulan orang ataumodal yang menjadi satu kesatuan, baik
yangmelakukanusahamaupuntidakmelakukanusahayangmeliputiperseroanterbatas,
perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara ataubadan
usaha milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma,
kongsi,koperasi,danapensiun,persekutuan,perkumpulan,yayasan,organisasimasa,or
ganisasisosialpolitik,atauorganisasilainnya,lembagadanbentukbadanlainnya
termasuk kontrakinvestasikolektifdan bentukusahatetap.
Wajibpajakbadanyaitusebagaiberikut:

1. JointOperation
Wajibpajakyangberbentukkerjasamadalammelakukanpenyerahan
barang atas Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak(JKP)yang
mengatasnamakan bentuk kerjasama.
2. KantorPerusahaanPerwakilanAsing
Wajib pajak dari perwakilan dagang asing atau kantor
perwakilanperusahaanasingdilndonesia,namunyangbukantermasukBentu
kUsahaTetap (BUT).
3. Bendahara
Bendaharapemerintahyangbertugasmembayargaji,upah,honor,tunj
angan,danpembayaranlainnyadandiwajibkanuntukmelaksanakanpemoton
gan atau pemungutanpajak.
4. PenyelenggaraKegiatan
Wajib pajak yang merupakan pihak selain dari empat wajib
pajakbadan lainnya yang melakukan pembayaran imbalan dengan nama
dandalam bentuk apapun yang berhubungan dengan pelaksanaan
kegiatan(https://pajakku.com).

2.1.3 KepatuhanWajib Pajak
DefinsikepatuhanwajibpajakmenurutKeputusanMenteriKeuanganNomor

544/KMK.04/2000. Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib pajakdalam

memenuhi perpajakan berdasarkan dengan ketentuan peraturan perundang-

undangandan peraturanperpajakan yang berlaku dalamsuatunegara.
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Kepatuhan wajib pajak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalahkepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran dalam perpajakan.
Sedangkandefinisi lain darikepatuhan wajib pajak adalah memenuhi kewajiban
pajak
sesuaidenganketentuanyangberlaku,membayarpajaktepatwaktu,wajibpajakmemen
uhi persyaratan dalam membayar pajak dan wajib pajak mengetahui
jatuhtempopembayaran (Rumiyatun, 2017).

Berdasarkandefinisi-definisiyangtelahdijelaskandapatdisimpulkanbahwa
kepatuhan  wajib  pajak adalah  suatu  sikap yang  dilakukan
wajibpajakdalammemenuhikewajibanperpajakansesuaidenganketentuanperundang
-undanganyang berlaku.

AdapunkriteriawajibpajakyangpatuhmenurutKeputusanMenteriKeuangan
Nomor 544/KMK.04/2000sebagaiberikut:

1. Tepat waktu dalam pemyampaian SPTuntuk semua jenis pajak
dalamduatahun terakhir.

2. Tidak memiliki tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali
telahmendapatizinuntuk mengangsuratau menundapembayaran pajak.

3. Tidakpernahdijatuhihukumankarenamelakukantindakpidanadibidangperp
ajakan dalamjangka waktu 10tahun terakhir.

4. Dalamduatahunterakhirmelaksanakanpembukuandandalamhalterhadapwa
jibpajakpernahdilaksanakanpemeriksaan,koreksipadapemeriksaanyangter
akhiruntuktiap-tiapjenispajakterutangpalingbanyak5%.

5. Wajib pajak yang melaporkan keuangan untuk dua tahun terakhir
diauditolehakuntanpublikdenganpendapatwajartanpapengecualianataupen
dapatanpengecualiansepanjangtidakmempengaruhilaba rugifiskal.

MenurutNurmantu(2010:148)terdapat duajeniskepatuhan yaitu:

1. Kepatuhan Formal, vyaitu suatu keadaan dimana wajib pajak
memenuhikewajiban perpajakan secara normal sesuai dengan ketentuan
Undang-UndangPerpajakan.Dalamhal inikepatuhanformalmeliputi:

1) Wajibmembayarpajakdengantepatwaktu.
2) Wajibpajakmembayarpajakdengantepatjumlah.
3) Wajibpajaktidakmemilikitanggungan PajakBumidanBangunan.
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2. Kepatuhan Material, yaitu keadaan dimana wajib pajak secara
substansiatau hakikat memenuhi semua ketentuan perpajakan yakni
sesuai denganisidanjiwaUndang-
Undangperpajakan.Dalamhalinikepatuhanmaterialmeliputi:

1) Wajib pajak bersedia melaporkan informasi tentang pajak
apabilapetugasmembutuhkan informasi.

2) Wajibpajakbersikapkooperatif(tidakmenyusahkan)petugaswajibpaj
ak dalammelaksanakan kewajibanperpajakan.

Pasall2dalamUndang-
UndangNomor16Tahun2000menyebutkankeharusanwajibpajakmembayar
pajaksebagaiberikut:

1. Setiapwajibpajak,wajibmembayarpajakyangterutangsesuaiketentuanperat
uranperundang-undanganperpajakan,dengantidakmenggantungkanpada
adanyasuratketetapanpajak.

2. Jumlahpajakyangterutangmenurutsuratpemberitahuanyangdisampaikan
olen  wajib pajak adalah jumlah pajak yang terutang
menurutketentuanperundang-undangan perpajakan.

Ada bebarapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
(Rahayu,2010:140)adalah:

1. Kondisisistemadministrasiperpajakansuatunegara.

Melaluiperbaikansistemadministrasiperpajakandiharapkanwajibpa
jaklebihtermotivasidalammemenuhikewajibanperpajakannya.

2. Pelayananwajibpajak.

Jika  sistem administrasi perpajakan  sudah baik
makatentunyainstansi pajak, sumber daya aparat pajak dan prosedur
perpajakan
jugadalamkeadaanbaik,sehinggakualitaspelayananjugasemakinbaikberda
mpakpadakersadaranwajibpajakuntukmemenuhikewajibanperpajakan.

3. Penegakanhukumperpajakaandanpemeriksaanpajak.

Wajib pajak akan patuh terhadap pajak karena adanya
tekanan,masyarakatakanberpikirakanmendapatsanksijikamelakukanpelan
ggaran atas kewajiban pajak.

4. Tarifpajak

Penurunan tarif pajak akan mempengaruhi motivasi wajib
pajakdalam membayar pajak, dengan tarif pajak yang rendah maka pajak
yangakandibayarkantidak banyakdantentunya tidak memberatkan.

MenurutRahayu(2010:139),menyebutkanbahwaindikatoryangmempengaru

hikepatuhan wajibpajak adalah:
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1. Memenuhikewajibanpajaksesuaidenganketentuanyang berlaku.
2. Membayarpajaknyatepatwaktu.
3. Wajibpajakmemenuhipersyaratandalammembayarpajak.
4. Wajibpajakmengetahuijatuh tempopembayaran.
2.1.4 PemahamanPeraturanPerpajakan

MenurutAdiasa(2013)Pemahamanperaturanperpajakanadalahsuatuprosesdi
manawajibpajakmemahamidanmengetahuitentangperaturandanUndang-
Undangsertatatacaraperpajakandanmenerapkanuntukmelakukanpembayaran pajak,
melaporkan SPT, dan sebagainya. Meningkatnya
pengetahuanperpajakanbaikformalmaupunnonformalakanberakibatpositifterhadap
kesadaranwajibpajak dalam membayar pajak.

Pemahaman peraturan perpajakan adalah cara yang dilakukan wajib
pajakmemahamiperaturanperpajakanyangtelahada(Lovihan,2014).Sedangkanmen
urut Dewi dan Sumaryanto (2019) pemahaman peraturan perpajakan
adalahprosesdimanawajibpajakmengetahuitentangperaturanperpajakandanmengap
likasikannya untuk membayar pajak.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa definisi di atas maka
pemahamanperaturanperpajakanadalahprosesdimanawajibpajakpengetahuiataume
mahamitentangperaturanperundang-undangdantatacara perpajakan.

Adabeberapaindikatoryangmempengaruhipemahamanperaturanperpajakan
(Priambodo,2017) yaitu:

1. Mempunyaipengetahuantentangketentuanumumdantatacaraperpajakan.
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2. Mempunyaipengetahuantentangsistemperpajakanyangadadilndonesia.

3. Mempunyaipengetehuantentangfungsipajak.

2.1.5 SanksiPerpajakan

Sanksiperpajakanmerupakanjaminanbahwaketentuanperaturanperundang-
undanganperpajakan(normaperpajakan)akandituruti,ditaati,dipatuhi ( Mardiasmo,
2016: 61). Penerapan sanksi perpajakan ini bertujuan
agarmemberikanefekjerakepadawajibpajakyangmelanggarnormaperpajakansehing
gaterciptakepatuhanwajibpajakdalammelaksanakan kewajibanpajak.

Sanksi perpajakan adalah alat pencegah agar wajib pajak tidak
melanggaraturanperpajakan(Sitidkk,2021).SedangkanmenurutRetno(2020)sanksip
erpajakan adalah ketentuan adanya aturan dalam perpajakan yang nantinya
wajibditaati dan dipatuhi. Berdasarkan dari definisi-definisi diatas dapat
disimpulkanbahwa sanksi perpajakan adalah jaminan agar peraturan perpajakan
dapat dituruti,ditaati,dan dipatuhi oleh wajibpajak.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, sanksi
perpajakandiberikanapabilawajibpajaktidakmenyampaikansuratpemberitahuantep
atwaktusesuaidenganjangkawaktupenyampaianSPTataubataswaktuperpanjangans
uratpemberitahuan,dimanajangkawaktutersebutadalahberdasarkan denganPasal 3
Ayat 3dan 4 Undang-Undang Ketentuan UmumPerpajakanNomor 16 Tahun 2009
yang berbunyi:

1. Untuk surat pemberitahuan masa, paling lama 20 hari setelah

akhirmasapajak.

2. Untuksuratpemberitahuantahunanpajakpenghasilanwajibpajakorangpri
badi,palinglama3 bulansetelah akhir tahunpajak.
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3. Sanksi perpajakan merupakan pemberian sanksi bagi wajib pajak
yangtidakmelengkapikewajibansesuaidenganketentuanperundang-
undanganperpajakanyang berlaku.

MenurutUndang-
UndangKetentuanUmumdanTataCaraperpajakandikenalduamacamsanksi
perpajakan yaitu:

1. SanksiAdministrasi
Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum
PerpajakanNomor16Tahun 2009,terdapat tiga
macamsanksiadministrasi yaitu:
1) Denda
Dendaadalahjenissanksiyangpalingbanyakditemukandalam
Undang-Undang Perpajakan. Terkait dengan besarnya,
dendadapatditerapkansebesarjumlahtertentu,persentasedarijumlahterte
ntu,atausuatuangkaperkaliandarijumlahtertentu.Padasejumlah
pelanggaran, sanksi denda ini akan ditambah dengan sanksipidana.

Pelanggaran yang dikenakan sanksi pidana adalah
pelanggaranyangsifatnya disengaja.
2) Bunga

Sanksi  administrasi  berupa bunga dikenakan atas
pelanggaranyang mengakibatkan utang pajak menjadi lebih besar.
Jumlah
bungadihitungberdasarkanpersentasedarisuatujumlah,mulaidari
saatbunga itu menjadihak dan kewajibansampai dengan saat
diterimaataudibayarkan.Besarnyabungaakandihitungsecaratetapdaripo
kokpajakyangtidakataukurangbayar,tetapidalamhalwajibpajakhanyam
embayarsanksibungayangterdapatdalamsuratketetapan dalam  surat
ketetapan pajak yang telah diterbitkan, makasanksibunga
tersebutdapatditagihkembalidengandisertaibunga.

3) KenaikanSanksiAdministrasi

Kenaikan adalah sanksi yang paling ditakuti oleh wajib
pajak.Hal ini dikarenakan bila dikenakan sanksi tersebut, jumlah pajak
yangharus dibayar bisa menjadi berlipat ganda. Sanksi berupa
kenaikanpada dasarnya dihitung dengan angka persentase tertentu dari
jumlahpajak yang tidak kurang bayar. Jika dillihat dari penyebabnya,
sanksikenaikanbiasanyadikenakankepadawajibpajakyangtidakmember
ikaninformasiyangdibutuhkandalammenghitungjumlahpajakterutang.

2. SanksiPidana
Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan
Nomorl6Tahun 2009, terdapattigamacamsanksi pidana:
1) DendaPidana
Denda yang dikenakan kepada wajib pajak, pejabat, dan
pihakketigakarenamelakukantindakpidanayangbersifatpelanggaranma
upunbersifatkejahatan.
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2) PidanaKurungan
Pidana yang ditujukan kepada wajib pajak atau pihak
ketigakarenamelakukantindakpidanayangbersifatpelanggaran.Katentua
nnyasama denganyangdiancamkan dengandenda pidana.
3) Pidanapenjara
Pidana yang ditujukan kepada pejabat dan wajib pajak
karenamelakukan tindak pidanabersifatkejahatan.
MenurutZain(2008:57)adapunindikatoryangmempengaruhisanksiperpaj
akan adalah:
1. Sanksiyangdiberikancukupberat.
2. Sanksimendidikwajibpajak
3. Sanksitanpatoleransi.
2.1.6 KesadaranWajib Pajak
Kesadaranwajibpajakadalahkeadaandimanaseseorangmengetahui,memaha
mi dan mengerti tentang cara dalam perpajakan (Kadek dan Putu, 2017).Menurut
Astana (2017) kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajibpajak
memahami dan melaksanakan aturan perpajakan dengan baik dan
sukarela,sedangkan kesadaran wajib pajak menurut Dona (2017)adalah suatu
keadaandimanawajibpajakmengertiatau mengetahuihakdankewajiban perpajakan.
Berdasarkan penjelasan dari beberapa definisi dapat disimpulkan
bahwakesadaranwajibpajakadalahsuatukeadaandimanawajibpajakmengetahui,me
mahami, mengerti dan melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan
sesuaidenganaturan perpajakan yang baikdan benar.
Irianto (2011:36) menyatakan beberapa bentuk kesadaran membayar

pajakdiantaranya:

1. Kesadaranbahwamembayarpajakmerupakanbentukpartisipasidanmenunja
ngpembangunannegara.Denganhaliniwajibpajakmau
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membayar pajak karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan
pajakyang dilakukan. Pajak disadari digunakan unuk
pembangunannegarabergunadalammeningkatkan kesejahteraan seluruh
warganegara.

2. Kesadaranbahwapenundaanmebayarpajakdanpenguranganbebanpajak
sangatlah merugikan negara. Wajib pajak mau membayar pajakkarena
memahami bahwa penundaan pembayaran pajak dan
penguranganbebanpajakberdampakpadakurangnyasumberdayafinansialya
ngdapatmengakibatkanterhambatnyapembangunan negara.

3. Kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan Undang-Undang dan
dapatdipaksakan. Wajib pajak akan membayar pajak karena didasari
memilikilandasaranhukumyangkuatdanmerupakankewajibanmutlaktiapne
gara.

Indikator dalam kesadaran wajib pajak(Zainuddin, 2017) adalah
sebagaiberikut:
1. Dorongandaridalamdirisendiriuntukmembayarpajak.
2. Kepercayaanmasyarakatterhadappetugaspajak.
3. Adanyahakdankewajibanperpajakan.
2.2 PenelitianTerdahulu
Adabeberapapenelitianyangpernahdilakukansebelumnyaolehparapenelitide
nganberbagaimacamvariabelyangsamadanadajugaberbeda,sehinggapenelitian-
penelitianyangtelahdilakukansebelumnyamenghasilkanhasilyang berbeda-

bedasetiap penelitiannya.

Tabel 2.
1PenelitianTerdahul
u
No  Nama Judul Variabel Hasilpenelitian
1.  Efriyenty Pengaruh Sanksiperp Sanksi
Dian(201 SanksiPerpajaka ajakan(Xy) perpajakanberpengaruh
9) n , signifikanterhadapkepatu
danPemahaman  pemahaman hanwajibpajak,
Wajib wajib pemahaman wajibpajak
PajakTerhadapK pajak(Xy), berpengaruhsignifikan
epatuhanWajib  kepatuhan terhadapkepatuhan wajib

PajakOrangPrib  wajibpajak pajak,sanksiperpajakan
adi dan
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Sriniyati
(2020)

SuryaPut
uAstinad
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EryPutu
Setiawan
(2018)

Santana
Rio,
Tanno
Aries
dan
Misra
Fauzan

dalamMem
bayarPajak
Kendaraan

Bermotordi
KotaBatam

PengaruhMoral
Pajak,Sanksi
Pajak,dan
Kebijakan
Pengampunan
Pajakterhadap
Kepatuhan
WajibPajak
OrangPribadi

Pengaruh
Pemahaman
Peraturan
Perpajakan,
Kualitas
Pelayanan
Fiskusdan
Kesadaran
WajibPajak
terhadap
Tingkat
Kepatuhan
WPOP

Pengaruh
Keadilan,
SanksiPajak
danPemahaman
Perpajakan
terhadap
PersepsiWajib

orangpribadi

(Y)

Moralpajak
(Xy),sanksi
pajak(Xz),
kebijakan
pengampunan
(X3)’
kepatuhan
wajibpajak
orangpribadi

(Y)

Pemahaman
peraturan
perpajakan
(X4),kualitas
pelayanan
fiskus(Xy),
kesadaran
wajibpajak
(X3),tingkat
kepatuhan
WPOP (Y)

Keadilan(X3),
sanksipajak
(Xz),
pemahaman
perpajakan
(Xs)persepsi
wajibpajak
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pemahamanwajibpajaks
ecara
simultanberpengaruh
terhadapkepatuhan
wajib pajakorang
pribadi
dalammembayarpajak
kendaraanbermotordi
KotaBatam.
Moralpajakdankebijakan
pengampunanpajak
berpengaruhsecarapositif
dansignifikan terhadap
kepatuhanpajakwajib
pajakorangpribadi.
Variabelsanksipajak dan
variabelkontrolyang
digunakandalam
penelitianinitidak
perpengaruhsecara
signifikanterhadap
kepatuhanwajibpajak
orang pribadidiDaerah
IstimewaY ogyakarta.
Pemahamanperaturan
perpajakanberpengaruh
positifterhadaptingkat
kepatuhanwajibpajak
orangpribadidiKPP
PratamaTabanam,kualitas
pelayananfiskus
berpengaruhpositif tingkat
kepatuhanwajibpajak
orangpribadidiKPP
PratamaTabanam,
kesadaranwajibpajak
berpengaruhterhadap
tingkatkepatuhanwajib
pajakorang pribadidiKPP
PratamaTabanam.
Keadilandanpemahaman
perpajakanberpengaruh
negatif,sedangkansanksi
perpajakanberpegaruh
positifterhadappersepsi
wajibpajakorangpribadi
yangmemilikiusaha dan
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(2020) Pajak orangpribadi pekerjaanbebasmengenaip
OrangPribad mengenaipen  enggelapan pajak
iMengenai ggelapanpaja  secaraparsialdan
Penggelapan k(Y) silmultan.

Pajak

Fitria PengaruhKesad Kesadaran Kesadaran wajib

Dona( aranWajib wajibpajak pajakberpengaruhpositifda

2017) Pajak,Pengetah  (Xy), nsignifikan terhadap
uandanPemaha  pengetahuan tingkatkepatuhan wajib
manPerpajakant  (Xy), pajakorangpribadi,pengeta
erhadapKepatuh  pemahaman huan danpehamanan
anWajib perpajakan( berpengaruhpositif dan
PajakOrangPrib  X3), signifikanterhadap tingkat
adi kepatuhan kepatuhanwajib pajak

wajibpajak orang pribadi,secara
(YY) bersama-samakesadaran

wajib pajak,pengetahuan
danpemahaman
perpajakanberpengaruh
positif dansignifikan
terhadap
tingkatkepatuhanwajibpaja
k

2.3 KerangkaKonseptual

Faktor ~yang  mempengaruhikepatuhan  wajib  pajak  adalah

pemahamanperaturanperpajakan,sanksiperpajakan,kesadaranwajibpajak.Adanyape
mahaman peraturan perpajakan ini  diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhanwajib pajak. Pemahaman peraturan perpajakan ini sangat penting karena
apabilawajib pajak memahami pentingnya membayar pajak, melapor SPT maka
akanmemengaruhi kepatuhan wajib pajak. Adanya sanksi akan memberikan efek
jeraagar tidak adanya pelanggaran dalam sistem perpajakan ini akan
meningkatkankepatuhan wajib pajak. Serta semakin tinggi tingkat kesadaran
wajib pajak untukmemenuhi hak dan kewajiban perpajakan maka akan

meningkatnya kapatuhanwajibpajak.
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Kerangka konseptual digunakan untuk memberikan gambar yang jelas
dansistematikasertadapatdijadikanpedomanbagipenelitisecarakeseluruhan.Dalalm
penelitian ini pemahaman peraturan perpajakan, sanksi perpajakan dankesadaran
wajib pajak diduga akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajakorangpribadi.Berdasarkankonsepteoritis,penelitianterdahulu,makadapatdisim

pulkankerangka konseptualpenelitian inisebagaiberikut:

Gambar2.1Kerangka
Konseptual

2.4 Hipotesis
Berdasarkan  konsep  teoritis, penelitian terdahulu, kerangka
konseptualyangtelahdipaparkandiatas,makadapatditemukanhipotesissebagaiber
ikut:
2.4.1 PemahamanPeraturanPerpajakanBerpengaruhTerhadapKepatuhan
Wajib Pajak
Pemahaman peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak
memahamiperaturanperpajakanyangtelahada(NurdanTeguh2018).Pemahamanp

eraturanperpajakanmerupakanprosesdimanawajibpajakmengetahui
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tentang perpajakan dan mengaplikasikannya untuk membayar pajak
(Johanes,dkk, 2017). Jika seseorang telah mengerti dan memahami tentang
perpajakanmakaakanterjadipeningkatanpadakepatuhanwajibpajak.Pelaksanaan
kewajiban perpajakan dapat terpenuhi dengan baik jika wajib pajak
memilkipemahamanyangbaikpulamengenaiperaturanperpajakanyangberlaku.W
ajibpajakyangtidakmemahamiperaturanperpajakansecarajelasakanmenjadi
wajib pajak vyang tidak patuh. Dengan ini menjadikan dasar
adanyadugaanbahwapemahamanwajibpajaktentangperaturanperpajakanberpeng
aruh terhadap wajib pajak. Semakin tinggi tingkat pemahaman
wajibpajaktentangperaturanperpajakanmakasemakintinggipulatingkatkepatuha
nwajibpajak(Adisa,2013).BerdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolenNurdan
Teguh(2018)pemahamanperaturanperpajakanberpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dan
berdasarkanhasilpenelitianSuryadanEry(2018)pemahamanperaturanperpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
PratamaTabanam.
H;: Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajibpajak.
2.4.2 SanksiPerpajakan BerpengaruhTerhadapKepatuhanWajibPajak
Sanksimerupakanjaminanbahwaketenttuanperaturanperundang-
undanganperpajakan(normaperpajakan)akandituruti/ditaati/dipatuhi(Mardiasm
0,2006:39).Resmi(2008:43)menyebutkansanksiperpajakanterjadikarenaterdapat

nyapelanggaranterhadapperaturanperundang-
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undanganperpajakan.Sanksidiperlukanagarperaturandanperundang-undangan
tidak dilanggar. Jika kewajiban perpajakan tidak dijalankan, makaakan
konsekuensi hukum yang dapat terjadi karena pajak mengandung
unsurpemaksaan.Konsekuensihukumtersebutmerupakanadanyasanksidenda.Sa
nksidenda bertujuanagarmemberiefekjerakepada
wajibpajaksupayatidakmelakukanpelanggaranlagisehinggaterciptanyakepatuha
ndalammelakukankewajibanperpajakan.Sanksidendadidugaakanberpengaruhter
hadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Apabila wajib pajak memahami
sanksidenda ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
makaakanterciptanyawajibpajakyangpatuhterhadapkewajibanperpajakan.Berda
sarkanhasilpenelitianNurdanTeguh(2018)sanksiperpajakanberpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan
berdasarkanhasilpenelitianfentydanChessy(2019)sanksiperpajakanberpengaruht
erhadapkepatuhanwajib pajak orang pribadi.
H,:Sanksiperpajakanberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpajak.
2.4.3 Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan
WajibPajak

Kesadaran wajib pajak adalah sikap wajib pajak yang memahami
danmelaksanakan kewajiban untuk membayar pajak dan melaporkan
penghasilansesuai dengan ketentuan yang berlaku (Nur dan Teguh, 2018).
Kesadaran wajibpajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui,
memahami
danmelaksanakanketentuanperpajakandenganbenardansukarela(SuryadanEry,2

018).Kesadaranwajibpajaksangatpentingbagiterwujudnyanegara
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yangsejahterakarenapembiayaannegaratersebutberasaldaripajak.Kesadaran
wajib  perpajakan  timbul dari dalam diri  wajib pajak itu
sendiri. Tanpadilakukanpemeriksaan.Halyangpalingmenentukandalamkeberhasi
lan pemungutan pajak adalah kemauan wajib pajak untuk melakukankewajiban
perpajakan. Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sangatdiperlukan
untuk  meningkatkan kepatuhan ~ wajib  pajak  wajib  dalam
membayarpajak.BerdasarkanhasilpenelitianSuryadanEry(2018)kesadaranwajib
pajakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpajakorangpribadidiKPPPratamaTab
anamdanberdasarkanhasilpenelitianJohanes,dkk(2017)kesadaranwajibpajakber
pengaruhterhadapkepatuhanwajibpajakorangpribadidikKPP Pratama Manado.

Hs:Kesadaranwajibpajakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpajak.
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PenelitianinidilakukanpadaKantorPelayananPajakPratamaPadangDua yang

berada di Jalan. Koto Marapak Nomor. 49, Olo, Kecamatan.
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33110.Emailkkp.205@pajak.go.id.

Waktupelaksanaanpenelitianinidilakukanpadabulanjanuari2023sampaiFebruari20
24,
3.2 PopulasidanSampel

Menurut  Sugiyono (2017:80)populasi adalah wilayah generalisasi
yangterdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulann
ya. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi diKotaPadang
yangterdaftar dikantor Pelayanan PajakPratama PadangDua.

MenurutSugiyono(2017:85)sampeladalahbagiandarijumlahdankarekteristik
yangdimilikiolehpopulasi.Bilapopulasibesar,makatidakmungkin  bagi  peneliti
untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnyaketerbatasan dana,
tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan
sampelyangdiambildaripopulasi itu.

Teknikpengambilansampelpadapenelitianinimenggunakantekniksamplingi
nsidentalatauAccidentalsampling.Samplinginsidentalmerupakanteknik penentuan
sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan
bertemudenganpenelitidandipandangcocoksebagaisumberdata(Sugiyono,2018:60).

maka peneliti menentukan sebanyak65sampel.kriterianyawajib pajak orang25
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pribadidiKotaPadangyangterdaftarpadaKantorPelayananPajakPratamaPadang. Hal
ini sesuai dengan syarat dalam  jumlah  perhitumgan  sampel
menurutSolimun,(2002:78)dalam(Rubijono2016)berdasarkanpedomandalammene
ntukanbesarsampelyaitu5-10kalijumlahindikatordenganminimumsampel 50.
Karena jumlah indikator penelitian ini ada 13 indikator, maka
penelitimenentukansampel sebanyak 13indikatorx 5 yaitu65sampel.

3.3 DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel
Variabelyangdigunakandipenelitianiniadalahmenggunakanduavariabel
yaitu  variabel bebas dan variabel terikat, adapun identifikasi
variabeldalampenelitianinidapatdijelaskansebagaiberikut.Dalampenelitianinidigun
akanduavariabelyangsalingberhubungandansalingmempengaruhi,diantaranyaadala

h variabel bebas(X), dan variabel terikat(Y).
MenurutSugiyono(2015:61)variabelbebasmerupakanvariabelyangmempen
garuhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabelterikat
sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yangmenjadikanakibatdari variabelbebas.
Variabelbebasdalampenelitianiniadalahpemahamanperaturanperpajakan,sa
nksiperpajakandankesadaranwajibpajak,sedangkanvariabelterikat dalam penelitian
ini  adalah  keparuhan  wajib  pajak.  Definisi  operasionalmasing-

masingvariabeltersebut adalahsebagaiberikut:
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1. PemahamanPeraturanPerpajakan(X;)

Pemahaman peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak
untukmemenuhiperaturanperpajakandanmelaksanakannyasesuaidenganket
entuanyang berlaku (Mustofa, 2016).

2. SanksiPerpajakan(X2)

Sanksi perpajakan adalah pemberian sanksi bagi wajib pajak
yangmelanggar atau tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan
katentuanperaturanperundang-
undanganperpajakanyangberlaku(FentydanChessy, 2019).

3. KesadaranWajibPajak(Xs)

Kesadaranwajibpajakadalahsuatubentuksikapmoralyangmemberika
nksebuahkontribusikepadanegarauntukmenunjangpembangunan  negara
dan berusaha untuk menaati semua peraturan yangditetapkan oleh negara
serta dapat dipaksakan kepada wajib pajak (Kadekdan Putu, 2017).

4. Kepatuhanwajibpajak(Y)

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan wajib pajak
pahamdan berusaha memahami semua ketentuan peraturan perundang-
undanganperpapajakan,mengisiformulirpajakdenganlengkapdanjelasserta
menghitungjumlahpajakyangterutangdenganbenardanmembayarpajakterut
ang tepatwaktu (Kadek danPutu, 2017).
Untukmemudahkandalammenganalisadata,berikutinimerupakankonsepvari

abelpenelitiandanindikator penelitian, yaitu:
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Tabel3. 1
DefinisiVariabelPengukuran
No VariabelPenelitian Indikator Butirperta Skalapenguk
nyaan kuran
1 Pemahaman 1.Mempunyaipen 2 SkalaLikert
PeraturanPe getahuantenta 1. Sangat
rpajakan(Xy ngketentuanu Setuju(ST) =
) mumdantataca 5
raperpajakan. 2. Setuju(S) =4
3. KurangSetuju
=3
4. TidakSetuju
(TS)=2
5. SangatTidak
Setuju(STS)
2.Mempunyaipe SkalaLikert
ngetahuantent 1. Sangat
ang Setuju(ST) =
sistemperpaja 5
kan 2. Setuju(S) =4
dilndonesia. 3. KurangSetuju
=3
4. TidakSetuju
(TS)=2
5. Sangat
TidakSetuju(
STS)=1
3.Mempunyaipe SkalaLikert
ngetahuantent 1. Sangat
angfungsiperp Setuju(ST) =
ajakan. 5
2. Setuju(S) =4
3. KurangSetuju
=3
4. TidakSetuju
(TS)=2
5. SangatTidak
Setuju(STS)
2 SanksiPerpajakan(X2) 1.Sanksi SkalaLikert
yangdiberik 1. Sangat
ancukupber Setuju(ST) =
at. 5
2. Setuju(S) =4
3. KurangSetuju
=3
4. TidakSetuju
(TS)=2
5. SangatTidak



2.Sanksi
mendidikw
ajibpajak.

3.Sanksitanpat
oleransi.

Kesadaran wajib 1.Dorongan

pajak(Xs) daridalam
dirisendiri
untukmemba
yarpajak.

2.Kepercayaan
masyarakat
terhadappet
ugaspajak.
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Setuju(STS)

SkalaLikert

1. Sangat

Setuju(ST) =

5

Setuju(S) =4

3. KurangSetuju
=3

4. TidakSetuju
(TS)=2

5. SangatTidak
Setuju(STS)
=1

SkalaLikert

1. Sangat

Setuju(ST) =

5

Setuju(S) =4

3. KurangSetuju
=3

4. TidakSetuju
(TS)=2

5. SangatTidak
Setuju(STS)
=1

SkalaLikert

1. Sangat

Setuju(ST) =

5

Setuju(S) =4

3. KurangSetuju
=3

4. TidakSetuju
(TS)=2

5. SangatTidak
Setuju(STS)

o

no

no

SkalaLikert

1. Sangat

Setuju(ST)

=5

Setuju(S)=4

3. KurangSe
tuju=3

4. TidakSetuju
(TS)=2

5. SangatTidak

N



Kepatuhanwajibpajak(

Y)

3.Adanya
hakdankewaji

banperpajaka
n.

1.Memenuhike

wajibanpajak
sesuaidengan
ketentuanyan
gberlaku.

2.Membayar

pajak
tepatwakt
u.

3.Wajibpajak
memenuhip
ersyaratand
alam
membayar
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Setuju(STS)

1 SkalaLikert

1.

N

Sangat
Setuju(ST)
=5
Setuju(S)=4

. KurangSe

tuju=3

. TidakSetuju

(TS) =2

. SangatTidak

Setuju(STS)
=1

1 SkalaLikert

1.

N

Sangat
Setuju(ST)
=5
Setuju(S)=4

. KurangSe

tuju=3

. TidakSetuju

(TS)=2

. SangatTidak

Setuju(STS)
=1

1 SkalaLikert

1.

Sangat
Setuju(ST)
=5
Setuju(S)=4
Kurang
Setuju=3
TidakSetuju
(TS)=2
SangatTidak
Setuju(STS)
=1

1 SkalaLikert

1.

2.

Sangat
Setuju(ST)
=5
Setuju(S)=



31

pajak. 4
3. KurangSe
tuju=3
4. TidakSetuju
(TS)=2
5. SangatTidak
Setuju(STS)
=1
4. Wajib 2 SkalaLikert
pajakmenget 1. Sangat
ahuijatuh Setuju(
tempopemb ST)=5
ayaran. 2. Setuju(S)
=4
3. Kurang
Setuju=
3
4. Tidak
Setuju(
TS)=2
5. Sangat
TidakSet
Uju(STS)
=1

Skalalikertdigunakanuntukmengukursikap,pendapatdanpresepsiseseoranga
taukelompokoranguntukmengukurfenomenasosialdalampenelitian. Fenomena
sosial ini sudah ditentukan secara spesifik oleh
penelitianselanjutnyadinyatakanvariabelpenelitian.Denganskalalikert,denganituvar
iabelyangdiukurdandijabarkanmenjadiindikatorvariabel,kemudianindikator
tersebut dijadikan alat ukur untuk menyusun item-item instrumen
yangberupapertanyaan.

Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skalalikert. Skala
likertmerupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

presepsiseseorangataukelompokorangtentangfenomenasosialyangditetapkansecara
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spesifik oleh peneliti (Sugiyono, 2015:168). Untuk mengukur pendapat
respondendigunakan skala likert lima angka yaitu mulai dari angka lima untuk
pendapatsetuju (SS), dan angka 1 untuk pendapat sangat tidak setuju (STS).
Jawaban darikuesionertersebutdiberiskor.
3.4 TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputidata primer yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh wajib
pajak orangpribadi. Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukandengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepadaresponden (Sugiyono, 2015:230). Sedangkan data sekunder
merupakan data yangdidapatkan dari kumpulan penelitian dari berbagai sumber
yang telah ada sepertibuku,jurnal,websitedansebagainya.
3.5 TeknikAnalisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
StructuralEquation Model (SEM) dan menggunakan bantuan perangkat lunak
yaitu
PartialLeastSquare(PLS)atauSmartPLSuntukmenjawabrumusanmasalahataumeng
ujihipotesis yang telah dirumusakan.

Adapun7langkahdalamanalisisSEMsebagaiberikut:

1. PengembanganModelSecara Teoritis
Langkah dalam pengembangan model SEM adalah pencarian
ataupengembangan sebuah model yang mempunyai kepentingan penting
yangkuat, setelah itu model di validasi secara empirik melalui populasi

programSEM(Ghozali,2017:59).Modelpersamaanstrukturaldidasarkanpada
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hubungankausalitas,dimanaperubahansatuvariabeldiasumsikanakanberakib

atpadaperubahan variabellainnya.

Pipit dan Edy (2019),
Rio, dkk (2020), Surya
dan Ery (2018)

Dian (2019), Yosy
dan Gideon (2021),
Asari (2018) dan
Widagsono (2017)

/

Adrivanti (2018), Astina
dan Erv (2018), Dona
(2017)

Gambar
3.1PengembanganModelSecaraTeoritis

Berdasarkan gambar 3.1 diatas dapat dijelaskan bahwa
kepatuhanwajibpajaksangatdipengaruholehbeberapafaktoryaitupemahaman
peraturan perpajakan, sanksi perpajakan dan sanksi perpajakan. Hal
iniberdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
sepertipemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajibpajakberdasarkanpenelitianyangdilakukanolehPipitdanEdy(2019),Rio
dandkk(2020)sertaSuryadanEry(2018),sanksiperpajakanberpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak berdasarkanpenelitian yangtelah dilakukan
oleh  Dian  (2019), Yosi dan Gideon (2021), As’ari

(2018)sertawWidagsono(2017)dankesadaranwajibpajakberpengaruhterhadap
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kepatuhanwajibpajakberdasarkanpenelitianyangdilakukanolehAdriyanti
(2018), Astina danEry(2018) serta Dona (2017).
. MenyusanDiagramJalur(PathDiagram)

Membuat diagram jalur adalah visualisasi dari konseptual
model.Modelyangsudahdirancangberdasarkanteoriyangkuatkemudiandibua
tkan kerangka hubungan antara variabelnya yang dinyatakan

dalamdiagramjalur (Ghozali,2017:60).

Gambar
3.2PenyusunanPathDiagra
m
Berdasarkan gambar 3.2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Xi(pemahaman peraturan perpajakan) berpengaruh terhadap Y (
kepatuhanwajib pajak), X, (sanksi perpajakan) berpengaruh terhadap Y
(kepatuhanwajibpajak)danXs(kesadaranwajibpajak)berpengaruhterhadapY

(kepatuhanwajibpajak).
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3. PersamaanStruktural
Adapun vyang perlu dilakukan dalam menyusun model
strukturalyaitudenganmenguhubungkanantarakonstruklatenbaikendogenm
aupuneksogen,menyusunsuatudanmenentukanmodalyaitumenghubungkan
konstruk latan endogen dengan variabel indikator ataumanifest(Ghozali,

2017:60)

PEM 1

PEM2 o 3
e
PEM 3 /
PEM 4
PEM 5
SANK 1

SANK 2

SANKS -

SANK 5

KES 1

KES 2\
-

KES3

KES4

KESS

Gambar
3.3PersamaanStruktu
ral

Berdasarkangambar3.3diatasdapatsimpulkanbahwamodelyang
sudah dirancang berdasarkan teori yang kuat kemudian dibuatkankerangka
hubunganantar ~ variabel  yang  dinyatakan  dengan  diagram

jalur.laludiagramjalurtersebutterdiridari4variabellaten(konstruk)dan



36

terdapatmasing-masing5itemindikatorpertanyaanyangnantinyamemiliki
nilai sehingga dapat dilihatkan pengaruh antar variabelX danvariabel Y.

Rumusanpersamaannyaadalah :

n=Y&+ Y& + Yz &3

Keterangan:
n=persamaanstruktural
Y 1=Koefisienpengaruhpemahamanperaturanperpajakanterhadapkepatuhan
wajibpajak
Y,= Koefisien pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajakYs = Koefisien pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajibpajak
E 1= Pemahaman peraturan
perpajakan&;=Sanksi perpajakan
&s=Kesadaranwajib pajak
. MemilihJenisInputMatriks danEstimasiModel

SEM hanya menggunakan data input berupa matriks varian
ataukovarianataumatrikkorelasi. Teknikestimasi(pendugaan)yangdigunakan
dengandua tahap yaitu estimasimeasurement (pengukuran)model yang
digunakan untuk  menguji  langsung dari  konstruk  eksogen
danendogenmenggunkanteknikcomfirmatoryfactoranalysisdantahapestima

siSEMdilakukanmelaluifullmodeluntukmelihatkesesuaian
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model dan hubungan kausalitas yang dibangun dalam model ini
(Ghozali,2017: 61).

Teknikpengambilansampelpadapenelitianinimenggunakanteknik
sampling insidental atauaccidental sampling. Sampling
insidentalmerupakan teknik penentuan sampel berdasarkan siapa saja yang
secarakebetulan bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok sebagai
sumberdata (Sugiyono, 2018:60). Maka peneliti menentukan sebanyak 65
sampel.kriterianyawajibpajakorangpribadiyangterdaftarpadaKantorPelayan
an Pajak Pratama Padang Dua. Hal ini sesuai dengan syarat dalamjumlah
perhitungan sampel menurut Solimun (2002:78) dalam (Rubijono2016)
berdasarkan pedoman dalam menentukan besar sampel vyaitu 5-
10kalijumlahindikatordenganminimumsampel50.Karenajumlahindikator
penelitian ini  ada 13 indikator, maka peneliti menentukan
sampelsebanyak13 indikator x 5 yaitu65 sampel.

. ldentifikasiModelStruktural

Prosesestimasiberlangsungdenganprogramkomputer,seringterjadiha
silestimasiyangtidaklogisataumeaninglessdanhaliniberkaitan dengan
masalah identifikasi ketidakmampuan proposed
untukmodelyangmenghasilkan unique estimat.

Cara melihat ada tidaknya promblem identifikasi adalah
denganmelihat estimasi yang meliputi 1) adanya nilai standar error yang
besaruntuksatuvariabelataulebihkoefisien.2)ketidakmampuanprogramuntu
k invert information matrix.3) nilai estimasitidak
mungkinerrorvariaceyang negatif. 4) adanya nilai korelasi yang tinggi ( >
0,90) antarakoefisien estimasi. Jika diketahui ada problem vyaitu 1)

besarnya
jumlahkoefisienyangdiestimasirelatifterhadapjumlahkovarianataukorelasi.2

)
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digunakanpengaruhtimbalbalik.3)kegagalandalammenetapkannilaitetappad
a skala konstruk (Ghozali, 2017:62).

. MenilaiKriteriaGoodnessOfFit
Pengujianprasyaratyangdigunakanuntukmenetapkanmodelstruktura

| vyang sudah memenuhi asumsi yang disyaratkan SEM

denganmenetapkankesesuaianmodeldengankriteriagoodnessoffittertentu(G

hozali,2017 :63).

a. Evaluasi model pengukuran (Outer Model) vyaitu nilai yang
berdasarkankorelasiyangdihitung,diukurdenganConvergentValidity,Disc
riminant  Validity dan  Comprosite  Reliability.  Adapun
ConvergentValidity (CV) vyaitu untuk mengetahui validitas setiap
indikator yangdigunakan dalam penelitian. Jika nilai CV rendah maka
menunjukanindikator tersebut kurang baik untuk mewakili variabel
bentukan
yangdikembangkan.Apabilanilailoadingfactormemenuhikriterianilaimin
imal 0,5 maka loafing factor tersebut dapat dikatakan baik.
AdapunDiscriminantValidity(DV)yaituuntukpengukuranpadaindikatorb
ersifat reflektif, didasarkan pada nilai cross loading indikator
denganvariabel.NilaiDVV>0,5makavariabeltersebutdapatmenjadiperband
inganbagimodel.Compositereliability(CR)yaitualatujiuntuk
menunjukkan tingkat konsistensi atau sejauhmana suatu alat ukurdapat
dipercaya. Nilai CR > 0,70 menunjukkan metode yang digunakantelah
reliablenamun 0,6 masih dapat diterima. Cara lain untuk

mengujiDVdenganmembandingkannilaiakarAverageVarianceExtracted
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(AVE)dengannilaikorelasiantarvariabellaten.NilaiakarAVEharuslebihbe
sar darikorelasi antar variabellaten.
b. Evaluasi modelpengukuran struktural(innermodel)

Padatahapinidilakukanpengujianantarakesesuaianmodelmelalui
telaah terhadap beberapa kriteria goodness of fit (Zakheus,
dkk,2021).evaluasigoodnessoffitdariinnermodelyaitumemprediksihubunga
n kausalitas antar variabel laten. Terdiri dari uji R-square(R?), F-
Square,Q-square, ujistatistikdan hipotesis.

c. UjiKecocokan Model(UjiModel Fit)

SRMR (Standardized Root Mean Square Residual)menilai rata-rata
perbedaan antara korelasi yang diamati dan diharapkan. Nilai
ModelPLSuntuk SRMR (Rizal,2023) yaitu sebagaiberikut:

1. Model dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria uji model fit jika
nilaiSRMR < 0,10

2. Modeldinyatakan perfectfitjika nilaiSRMR < 0,08.

AtaumenurutMuji Guranto(2018)nilaiSRMRdikatakanfitjika<0,08.

NFI(NormedFitindex)didefinisikansebagaildikuranginilaiChi’dari
model yang diusulkan dibagi dengan nilai Chi*dari model nol.Akibatnya,
NFI menghasilkan nilai antara 0 dan 1. Semakin dekat NFI kel, semakin
baik  kecocokannya. Nilai NFI di atas 0,9 biasanya
mewakilikecocokanyang dapatditerima.

Chi Squareadalah uji non parametrik yang sering digunakan

dalampenelitian.Prinsipkerjanyaadalahdenganmembandingkanduavariabel
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yang skala datanya adalah nominal. Uji Chi Squarebiasanya
digunakanuntukmengetahuihubunganduavariabelnormalkemudianmenguk
urkekuatan hubungan antara dua variabel yang dimaksud. Skala data
keduavariabel adalah normal. Apabila dari 2 variabel, ada 1 variabel
denganskalanominalmakadilakukanujiChiSquaredenganmerujukbahwahar
usdigunakan ujipadaderajatterendah(Rizal,2023).
7. InterpretasidanModifikasiModel
Tahapterakhiriniadalahmenginterpretasikanmodeldanmemodifikasi
modelbagimodel-modelyangtidakmemenuhisyaratpengujianyang
dilakukan (Zakheus, dkk,2021).
3.5.1 UjiStatistik Deskriptif
Ujistatistikdeskriptifdilakukanuntukmemberikangambarandeskriptif
suatu data vyang terdiri dari nilai rata-rata (mean), simpangan
baku(standardeviasi),maksimumdanminimum.Analisisinidigunkanuntukmem
permudahdalammembacahasildatapenelitian.Nilairata-
ratadigunakandalammenggambarkanrata-
ratadalampenelitian,simpanganbakuuntukmengetahuivariasiyangterdapatdala
mpenelitiansetiapvariabelnya, dan maksimum minimum untuk
menggambarkan data terbesardan terkecil dala penelitian. Hal ini juga
bertujuan untuk menganalisa
secaraumumkondisisampelyangdiuji.Analisisstastistikdeskriptifadalahpengan
alisaan data melalui pendeskripsian data sebagaimana adanya tanpabertujuan

menarikkesimpulan yangberlakuumum(Sugiyono, 2017:147).
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3.5.2 UjiModelPengukuran(OuterModel)

Pengujian outer model melihat hubungan antara variabel laten
denganindikator-indikatornya, atau dapat katakan bahwa outer model
menyatakanbagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel
latennya. Uji yangdilakukanpada saatouter modelsebagaiberikut:

1. UjiValiditas Convergent

Uji validitasconvergent adalah
bagiandarimeasurementmodel(model pengukuran) yang digunakan dalam
PLS-SEM disebutkan sebagaiouter model. Kriteria untuk menilai outer
model memenuhi Syarat
validitaskonvergenuntukkonstrukreflektifloadingharusdiatas0,7.Untukpene
litian bersifat exploratory masih dapat diterima serta nilai averagevariance
extracted (AVE) harus lebih dari 0,5. Namun demikian untukpenelitian
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran, Nilai loading0,5-
0,6masih bisa dikatakan cukup (Chin 1998) dalam (Ghozali
danLatan,2015:74).
2. UjiValiditasDiskriminan

Ujivaliditasdiskriminanbertujuanmenetukansuatuindikatorrefleksi
benar  merupakan  pengukur yang baik bagi  konstruknya.
Validitasdiskriminandilakukanuntukmelihatnilaicrossloadingfactoruntukse
ngmemadaiyaitudengancaramembandingkanakarkuadrat AVE untuk setiap
konstruk dengan nilai korelasi antar konstrukdenganmodelyang lain

(Ghozalidan Latan,2015:74).
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3. UjiReliabilitas
Mengukurreliabilitassuatukonsrtukmenggunakanindikatorreflekt
ifdapat dilakukan dengan dua cara(Ghozali dan Latan, 2015:75)yaitu:

1) CompositeReliability
CompositeReliabilityberfungsiuntukmengukurreabilitasdandigunaka
nuntukmelihatkestabilandankonsistensiinternalindicatortetapipadada
tayangmempunyaicompositereliabilitymempunyai nilai reliabilitas
yang tinggi. Nilai composite reliabilityharus lebih besar dari 0,7
untuk  penelitian  yang  bersifat  confirmatorydannilaiO,6—
0,7masihdapatditerimauntukpenelitianyangbersifatexploratory.

2) Cronbach’sAlpha
Penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas
konstrukakan memberikan nilai yang lebih rendah sehingga lebih
disarankanuntukmenggunakanCompositeReliabilitydalammengujirea
libilitasdalamsuatukonstruk.Ujireliablitasyangdilakukanmemperkuat
hasil dari composite reliability. Suatu variabel
dapatdinyatakanreliabelapabilamemilikinilaicronbach salpha>0,6.

3.5.3 UjiModelStruktural (InnerModel)

Pengujian dalam model structural atau inner model yang
digunakanuntukmemprediksihubungankausalitas(hubungansebab-
akibat)antarvariabellaten  atauvariabel yangtidakdapat diukur secara
langsung.Ujimodel struktural ini menggambarkan hubungan kausalitas antar
variabel latenyangtelah dibangunberdasarkan substansiteori.

Beberapaujidalamujimodelstrukturalatauinner modelyaitu :

1. R-Square
R-Squareberfungsi  untuk setiap variabel laten endogen
sebagaikekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-

Squaredapatdigunakanmenjelaskanpengaruhvariabelapakahmemilikipenga

ruhyang
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substantive.NilaiR-Squaresebesar0,25tergolonglemah,nilai0,50tergolong
moderat dan nilai 0,75 tergolong kuat (Ghozali dan Latan, 2015:78).
2. F-Square(EffectSize)

F-Squaredapatmengukurefekpadavariabelterhadapvariabellainnya.
Nilai F-Square0,35 berarti besar, 0,15 berarti sedang dan
0,02barartikecil(Ghozalidan Latan, 2015:78).

3. Q-Square(PredictiveRelevance)

Q-Squaremengukur  seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkanmodel dan estimasi parameternya. Nilai Q-Square> 0
menunjukan modelmemliki predictive relevancedan jika nilai Q-Square<
Omenunjukankurang memliki predictive relevance. Nilai Q-Square0,2
dikatakan
lemah,0,15dikatakanmoderatdan0,35dikatakankuat(GhozalidanLatan,2015
:79).

PerhitungannilaiQ-Squaredilakukan denganrumus:

Q*=1-(1-R?

Dimana:R%adalahnilai R-Squarevariabel endogen.
4. UjiGoF(Goodness ofFit)

Uji GoF (Goodness of Fit) dilakukan untuk menvalidasi
gabungandari uji model pengukuran (outer model) dan uji model struktural
(innermodel) serta menyediakan pengukuran sederhana untuk keseluruhan
dariprediksi model ( Ghozali dan Latan, 2015:81). Dengan kata lain uji

GoFdilakukanuntuk megujikecocokan modeldengan penelitian.
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5. UjiHipotesis
Ujihipotesisdilakukandenganmenggunakanmetodeboothstrapping
untuk melihat pengaruh suatu konstruk terhadap konstruklainnya dengan
path coefficient dan nilai T-Statistik. Uji hipotesis
yangdapatdilihatmelaluihasilpathcoefficientdanT-stasitic.Hipotesisditerima
dan dinilai signifikan apabila nilai T-statistic > 1,96 atau P valueuntuk
path coefficient nilainya< 0,05. Sebaliknya, hipotesis ditolak jikanialai T-
statistic < 1.96 atau P valueuntuk path coefficient nilainya>

0,05(Ghozalidan Latan,2015:77).



BABIV
HASILDANPEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 GambaranUmumResponden

Penelitianinidilakukanuntukmengujidanmenganalisispengaruhpemahama
n peraturan perpajakan, sanksi perpajakan dan kesadaran  wajib
pajakterhadapkepatuhanwajibpajakorangpribadipadaKantorPelayananPajakPratam
a padang Dua. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif
denganmenyebarkan kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi di Kota Padang
yangterdaftarpadaKantorPelayananPajakPratamaPadangDua.Adapuntotalresponde
n dalam penelitian ini sebanyak 65 respondenAgar penelitian ini sesuaidengan
tujuan yang ingin dicapai, maka digunakan Descriptive  Statistics
yangdikelompokkanberdasarkan kepada kriteria-kriteriasebagaiberikut :

1. DeskripsiRespondenBerdasarkan Usia
Berdasarkan usia, maka responden dalam penelitian

inidiklasifikasikansebagaiberikut:

Tabel4.1
DeskripsiRespondenBerdasarkan Usia
No Keterangan Jumlah Persentase
1 21-30tahun 30 46, 15%
2 31-40tahun 16 24,61%
3  41-50tahun 12 18,48%
4 Diatas50tahun 7 10,76%
Total 65 100%

Sumber:Datayangtelahdiolah

Dari tabel 4.1 di atas diperoleh informasi bahwa dari 65
respondendalampenelitian

inidisimpulkanbahwarespondenpalingbanyakberusia

45
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diantara 21-30 tahun dengan jumlah 30 responden atau sebesar
46,15%dan responden yang paling sedikit di atas usia 50 tahun dengan
jumlah 7respondenatau sebesar 10,76%
2. DeskripsiRespondenBerdasarkanJenisKelamin
Berdasarkan jenis kelamin, maka responden dalam penelitian

inidiklasifikasikansebagaiberikut:

Tabel4.2
DeskripsiRespondenBerdasarkanJenisKelamin
NO Keterangan Jumlah Persentase
1 Laki-laki 29 44,62%
2 Perempuan 36 55,38%
Total 65 100%

Sumber: Data yangtelah diolah

Dari tabel 4.2 di atas diperoleh informasi bahwa dari 65
respondendalam penelitian ini disimpulkan bahwajumlah responden
dengan jeniskelaminlaki-
lakisebanyak29respondenatau44,62%danjumlahrespondenperempuan
sebanyak 36 responden atau 55,38%.

3. DeskripsiRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

Berdasarkanpendidikanterakhir,makarespondendalampenelitianini

diklasifikasikan sebagaiberikut:

Tabel4.3
DeskripsiRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir
No Keterangan Jumlah Persentase
1 SMA 25 38,46%
2 Diploma 6 9,23%
3 S1 34 52,31%
Total 65 100%

Sumber: Data yangtelah diolah
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Dari tabel 4.3 di atas diperoleh informasi bahwa dari 65
respondendalam penelitian inidisimpulkan bahwa responden paling banyak
adalahdan responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 34
responden
atau52,31%danyangpalingsedikitadalahpendidikanterakhirDiplomasebany
ak6 responden atau 9,23%.
DeskripsiRespondenBerdasarkanLamaMenjadiWajibPajak

Berdasarkan lama menjadi wajib pajak, maka responden

dalampenelitianinidiklasifikasikan sebagaiberikut:

Tabel4.4

DeskripsiRespondenBerdasarkanLamaMenjadiWajibPajak
No Keterangan Jumlah Persentase

1 1-5tahun 25 38,46%

2 6-10tahun 22 33,85%

3 11-15tahun 8 12,31%

4  Diatas15tahun 10 15,38%

Total 65 100%

Sumber: data yangtelah diolah

Daritabel4.4diatasdiperolehinformasibahwadari65responden
disimpulkan bahwa responden yang menjadi wajib pajak palinglama
adalah selama 1-5 tahun sebanyak 25 responden atau 38,46%, danpaling
sedikit adalah responden yang menjadi wajib pajak selamall-
15tahunsebanyak 8 responden atau 12,31%.

HasilUjiStatistik Deskriptif

Hasil uji statistik deskriptif atas variabel-variabel yang digunakan

dalampenelitianiniadalahpemahamanperaturanperpajakan,sanksiperpajakan,kesad

aranwajibpajakdankepatuhanwajibpajak.Penelitianinimenggunakanuiji
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statistikdeskriptifyangmeliputirata-
rata(mean),simpanganbaku(standarvariasi),maksimumdan minimummasing-

masingvariabelsebagaiberikut:

Tabel4.5
HasilUjiStatistik Deskriptif
Variabel N Mean Min Max  Standar
Deviasi
PemahamanPeraturanPerpajakan 65 21,15 5 25 4,54
SanksiPerpajakan 65 19,42 5 25 4,03
KesadaranWajibPajak 65 19,92 5 25 4,28
KepatuhanWajibPajak 65 19,52 5 25 4,10
ValidN(listwise) 65

Sumber:datayang telah diolah

Berdasarkandaritabel4.5diatasmenunjukkanbahwajumlahresponden
(N) vyang valid dapat diolah yakni sebanyak 65 responden. Variabel
pemahamanperaturan perpajakan memiliki nilai rata-rata jawaban responden
sebesar 21,15,nilai jawaban minimum responden sebesar 5, nilai jawaban
maksimum
25,dannilaistandardeviasi4,54.Variabelsanksiperpajakanmemilikinilairata-
ratajawaban responden sebesar 19,42, nilai jawaban minimum responden sebesar
5,nilai jawabanmaksimum responden sebesar 25 dan nilai standar deviasi
4,03.Variabelkesadaranwajibpajakmemilikinilairata-
ratajawabanrespondensebesar19,92,nilaijawabanminimumsebesar5,nilaijawabanm
aksimumresponden sebesar 25 dan nilai standar deviasi 4,28. Variabel kepatuhan
wajibpajak memiliki nilai rata-rata jawaban responden 19,52, nilai minimum
jawabanresponden sebesar 5, nilai jawaban maksimum responden sebesar 25 dan

nilaistandardeviasi 4,10.

Hasil uji deskriptif statistik diatas menunjukkan bahwa standar

deviasidarimasing-masingvariabelmemilikinilaiyanglebihrendahdibandingkan



dengannilairata-ratadarimasing-
masingvariabel.Halinimenunjukkankualitasdatadalampenelitian inibaik.

4.1.3 HasilUjiModelPengukuran(OuterModel)
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Uji model pengukuran ini dilakukan untuk memastikan pengukuran

yangdigunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel) dan

dilakukanuntukmendefinisikanhubunganantarvariabellatendenganindikator-

indikatornya.

Gambar4.2
HasilUjiModelPengukuran(OuterModel)

Berikutiniadalah hasildarirumus persamaanyaitu:

N=0,262¢1+ 0,2568, +0,431 &

Berdasarkan hasil dari persamaan tersebut dapat dilihat pengaruh

variabelpemahaman peraturan perpajakanterhadap kepatuhan wajib pajaksebesar

0,262makadapatdikatakanbahwasetiapperubahanvariabelpemahamanperaturan
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perpajakansebesarsatusatuanmakavariabelkepatuhanwajibpajakakanmeningkatseb
esar0,262denganketentuanvariabelsanksiperpajakandankesadaranwajibpajak tetap.

Pengaruhsanksiperpajakanterhadapkepatuhanwajibpajaksebesar0,256
maka dapat dikatakan bahwa setiap perubahan variabel sanksi perpajakansebesar
satu satuan variabel maka variabel kepatuhan wajib pajakakan meningkatsebesar
0,256 dengan ketentuan variabel pemahaman peraturan perpajakan
dankesadaranwajibpajaktetap.

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
sebesar0,431 maka dapat dikatakan bahwa setiap perubahan variabel kesadaran
wajibpajak sebesar satu satuan maka variabel kepatuhan wajib pajakakan
meningkatsebesar0,431denganketentuanvariabelpeahamanperaturanperpajakandan
sanksiperpajakantetap.

Berikutadalah hasil dariuji modelpengukuran(outer model):

1. HasilUjiValiditasConvergent
Tujuandariujivaliditasconvergentadalahmengetahuiseberapavaliditas
data  penyebaran  kuesioner yang sudah  dilakukan.  Berikut

adalahhasildariujivaliditasconvergent:

Tabel4.6
HasilUjiValiditasConvergent

No Variabel Kode NilaiL AVE
oading

1 PemahamanPeraturanPerpajakan PEM1 0,951 0,864
2 PEM2 0,935
3 PEM3 0,937
4 PEM4 0,938
5 PEM5 0,887
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6  SanksiPerpajakan SANK 1 0,828 0,700
7 SANK 2 0,855

8 SANK 3 0,879

9 SANK 4 0,830

10 SANK 5 0,790

11  KesadaranWajibPajak KES1 0,840 0,743
12 KES2 0,873

13 KES3 0,838

14 KES4 0,874

15 KES5 0,885

16  KepatuhanWajibPajak KEP1 0,841 0,727
17 KEP2 0,873

18 KEP3 0,915

19 KEP4 0,823
20 KEP5 0,807

Sumber:data yang telah diolah

Berdasarkantabel4.6diatasdapatdilihatbahwadari20itemindikatorpertan
yaan semuanya memiliki nilai loading di atas 0,7 dan
nilaiAVEdiatas0,5.Dengandemikian,dapatdisimpulkanbahwainstrumendalam
penelitianinisecarakeseluruhan valid.

2. HasilUjiValiditas Diskriminan

Ujivaliditasdiskriminanyaitupengukuranpadaindikatorbersifatreflektif,
didasarkan padanilaicrossloading indikatordengan variabel.

Berikutadalahhasil ujivaliditasdiskriminan:

Tabel4.7

HasilUjiValiditas Diskriminan

X1 X2 X3 Y
PEM1 0,951 0,761 0,663 0,697
PEM2 0,935 0,728 0,681 0,747
PEM3 0,937 0,768 0,727 0,739
PEM4 0,936 0,743 0,643 0,737
PEM5 0,887 0,717 0,614 0,680
SANK 1 0,634 0,828 0,584 0,621
SANK 2 0,669 0,855 0,650 0,731
SANK 3 0,724 0,879 0,745 0,660

SANK 4 0,715 0,830 0,812 0,752
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SANK 5 0,597 0,790 0,753 0,698
KES1 0,710 0,705 0,840 0,772
KES2 0,610 0,726 0,873 0,694
KES3 0,492 0,18 0,836 0,664
KES4 0,633 0,751 0,874 0,696
KES5 0,627 0,769 0,885 0,765
KEP1 0,741 0.788 0,851 0,841
KEP2 0,716 0.684 0,766 0,873
KEP3 0,753 0,756 0,752 0,915
KEP4 0,505 0,663 0,585 0,823
KEP5 0,526 0,630 0,541 0,807

Sumber:datayang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa korelasidari
itemmempunyai nilai yang lebih besar dari item lainnya yaitu > 0,70. Seperti
padatabel diatas bahwa nilai dari variabel Xilebih besar dari variabel
lainnya.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian inivalid.

3. HasilUjiReliabilitas

Ujireliabilitasyaitualatujiuntukmenunjukkantingkatkosistensiatausejau

hmanasuatu alatukur dapatdipercaya.

Berikutadalahhasilujireliabilitas :

Tabel4.8
HasilUjiReliabilitas
CompositeReliability Cronbach ’sAlpha
X1 0,962 0,960
X 0,895 0,893
X3 0,915 0,913
Y 0,918 0,907

Sumber:data yangtelah diolah

Daritabel4.7diatasdapatdilihatseluruhvaraibelmemilikinilai

compositereliability>0,70dancronbach salpha>0,6,artinyaseluruh
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variabelindependensesuai dan layak untuk dijadikan variabel yang diujiuntuk
mengetahui  pengaruh  pada variabel dependen. Maka seluruh
variabellayakdijadikan dan sesuaiuntuk analisisdata selanjutnya.
4.1.4 HasilUjiModelStruktural(Inner Model)
Ujimodelstruktural(InnerModel)digunakanuntukmemprediksihubunga

nkausalitas (sebab-akibat)antarvariabel.
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Gambar4.3
HasilUjiModelStruktural(Inner Model)

Berikutinibeberapaujimodelstrukturalatauinnermodelsebagaiberikut:
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1. HasilR-Square

R-
Squareberfungsiuntuksetiapvariabellatenendogensebagaikekuatanprediksidari
modelstruktural.PerubahannilaiR-Squaredapatdigunakan menjelaskan
pengaruh variabel apakah memiliki pengaruh yangsubstantive.

Berikutiniadalahhasildariuji R-Square:

Tabel
4.9HasilUjiR-
Square
R-Square
Y 0,776

Sumber:data yangtelah diolah

Berdasarkan dari tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwapenelitian
inimenggunakansatuvariabelyangdipengaruhiolehvariabellainnyayaituvariabe
|  kepatuuhan  wajib pajak yang dipengaruhi  oleh  variabel
pemahamanperaturan perpajakan, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib
pajak. Nilai R-
Squareuntukvariabeluntukkepatuhanwajibpajaksebesar0,776yangmenunjukka
n hasil tersebut bahwa pemahaman peraturan perpajakan, sanksiperpajakan
dan kesadaran wajib pajak secara simultan mampu menjelaskanvariabel
kepatuhan wajib pajak sebesar 77,6% dan sisanya 22,4% dijelaskanoleh
variabel yang tidak atau belum ada dala penelitian ini. Dengan uraiantersebut
dapat disimpulkan bahwa nilai R-Squareuntuk variabel
kepatuhanwajibpajaktermasuk kuatkarena nilainya > 0,75.

2. HasilF-Square(EffectSize)

F-

Squareuntukmengukurefekpadavariabelterhadapvariabellainnya.Berikutiniada

lah hasiluji F-Square:
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Tabel
4.10HasilUjiF-
Square
X1 Xs X3 Y
X1 0,109
X2 0,059
X3 0,225

Sumber:datayang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, pengaruh kepatuhun wajib pajak
(Y)terhadappemahamanperaturanperpajakan(X;)termasukdalamkategorisedan
gkarenanilainya0,109mendekatiO,15.Pengaruhkepatuhanwajibpajak (Y)
terhadap sanksi pajak (Xz)termasuk dalam kategori kecil dengannilai 0,059
yang mendekati 0.02 dan pengaruh kepatuhan wajib pajak (Y)terhadap
kesadaran  wajib pajak (X3) termasuk dalam  kategori  besar
dengannilai0,225mendekatiO,35.

3. HasilQ-Square(PredictiveRelevence)

Q-Squareuntuk mengukur seberapa baik nilai observasi model

danestimasiparameternya.

Berikutadalahperhitungan dariQ-Square:

Q*=1-(1-RY
=1-(1-0,7769)
=1-0,378
= 0,622

Hasil perhitungan di atas dapat dilihat nilai Q-Squareyang
diperolehsebesar 0,622yang berarti memiliki nilai predictive relevance yang
termasukkedalam kategori kuat. Variabel independen dalam penelitian ini

layak untukmenjelaskanvariabel dependenyaitu kepatuhan wajibpajak.
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4. HasilUjiGoF (Goodness of Fit)
UjiGoFdilakukanuntukmenvalidasigabungandariujimodelpengukurand

anujimodelstrukturalsertamenyediakanpenyediakanpengukuran sederhana

untuk keseluruhan dari prediksi model ( Ghozali danLatan,2015:81).
Berikutiniadalah hasildaripengukuranGoF:

Tabel4.11
HasilUjiPengukuranModelFitatauGoF

SaturatedModel EstimatedModel

SRMR 0,081 0,081
d_ULS 1,374 1,374
dG 1,798 1,798
Chi-Square 496,554 496,554
NFI 0,701 0,701

Sumber:datayang telah diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa SRMR memiliki
nilairata-rata semua residual yang distandarisasi sebesar 0,081 dapat
dikatakanditerima apabila SRMR berkisar antara 0-1 namun dinyatakan fit
jika nilaiSRMR<0,08,d_ULSsebesar1,374,d_Gsebesarl,798danChiSquare
sebesar 496,554 serta NFI sebesar 0,701 dapat diartikan seluruh
indikatormempunyai nilai kecocokan yang baik karena nilai NFI berkisar
antara 0-1namunnilaikecocokan nilai yangpalingfitdiatas 0,90.

5. HasilUjiHipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
metodeboothstrappinguntukmelihat
pengaruhsuatukonstrukterhadapkonstruklainnyadenganpathcoefficientdannilai

T-Statistik. Berikutinihasilujihipotesis:
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Tabel
4.12HasilUjiHipot
esis
Original Sampel Standard T- Pvalue

Sampel(0) Mean(M) Deviation  Statistics(10/
(STDEV) STDEVI)

X1->Y 0,262 0,264 0,130 2,006 0,045
Xo->Y 0,256 0,238 0,184 1,388 0,165
X3->Y 0,431 0,448 0,162 2,660 0,008

Sumber:datayangtelahdiolah

Berdasarkantabel4.10diatasdapatdilihatbahwapengaruhpemahaman
peraturan perpajakan (X;) terhadap kepatuhan wajib pajak(Y)memiliki nilai
T-Statistik sebesar 2,006> 1,96 dan P value0,045 <
0,05,makadapatdikatakanhipotesisditerima.Sedangkanpengaruhsanksiperpaja
kan (X7) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) memiliki nilai T-Statistiksebesar
1,388 < 1,96 dan P value 0,165 > 0,05, sehingga dapat dikatakanhipotesis
ditolak. Pengaruh kesadaran wajib pajak (X3) terhadap kepatuhanwajib pajak
(YY) memiliki nilai T-Statistik sebesar 2,660 > 1,96 dan P value0,008< 0,05,

makadapatdikatakan hipotesis diterima.

4.2 Pembahasan

n

Dalampenelitianinikepatuhanwajibpajakdiamatimelaluivariabelpemahama

peraturan  perpajakan, sanksi  perpajakan dan kesadaran  wajib

pajak.Berdasarkanhasil pengujian hipotesis yang telah dipaparkan diatas, maka

dapatdijabarkanpembahasan dari penelitian ini sebagaiberikut:

4.2.1 PemahamanPeraturanPerpajakanBerpengaruhTerhadapKepatuha

nWajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian  hipotesis dalam penelitian ini

menunjukkanbahwapemahamanperaturanperpajakanberpengaruhterhadapkepatu

hanwajib
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pajak melalui metodeboothstrapping memiliki nilai T-Statistik sebesar
2,006>1,96 dan P value0,045 < 0,05, hal ini berarti T-Statistik > dari T-tabel
sebesar2,006 untuk P-value dengan hasil 0,045 dengan tingkat signifikan 0,05
yangberartiP-value<0,05 olehkarenaitu hipetesis diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pipit dan Edy (2019),
Nurdan Teguh (2018) dan Surya dan Edy (2018) yang menyatakan
pemahamanperaturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pemahamanperaturan perpajakan merupakan suatu proses dimana wajib pajak
mengetahuitentang perpajakan dan mengaplikasikannya untuk membayar pajak
(Johanes,dkk 2017). Dengan adanya pemahaman peraturan pajak maka wajib
pajak
akanpatuhterhadapkewajibanpajakhalinikarenawajibpajaktersebuttelahmengerti
dan paham mengenai peraturan perpajakan. Semakin tinggi tingkatpemahaman
wajib  pajak tentang peraturan perpajakan maka akan semakin
tinggitingkatkepatuhan wajibpajak (Adisa, 2013)

4.2.2 Sanksi Perpajakan Tidak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan
WajibPajak

Berdasarkan  hasil pengujian  hipotesis dalam  penelitian  ini
menunjukkanbahwasanksiperpajakantidakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibp
ajakmelalui metodeboothstrapping memilikinilai T-Statistik sebesar 1,388 <
1,96dan P value 0,165 > 0,05, hal ini berarti T-Statistik > dari T-tabel sebesar
1,388untuk P-value dengan hasil 0,165 dengan tingkat signifikan 0,05 yang
berarti P-value>0,050lehkarenaituhipetesisditolak.Halinidiakibatkanoleh

banyaknyajumlahrespondenyangmenjadiwajibpajakselamal-5tahun
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berdasarkan penelitian yang dilakukan wajib pajak yang dalam jangka waktu
inimasih belum merasakan penting peraturan perpajakan dan tidak setuju
denganadanyasanksi-
sanksiyangtegasterhadappelanggaranperaturanperpajakanyangberlaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuli dan Suhendro
(2018)danSriniyati(2020)yangmengatakansanksiperpajakantidakberpengaruhterh
adap kepatuhan wajib pajak. Hal ini sebabkan oleh masyarakatyang
masihmemandangpelaksanaanterhadapsanksipajakyangmasihlemahsertasosoialis
asi  peraturan dan  sanksi  perpajakan yang  belum  optimal
menyebabkantingkatkepatuhanmasyarakatterhadapsanksiperpajakanmasihrendah
danmendorongwajibpajakuntuktidakmematuhidanmelaksanakankewajibanperpaj
akandengan baik.

Sanksi perpajakan adalah alat pencegah agar wajib pajak tidak
melanggaraturan perpapajakan (Siti, dkk, 2021). Pentingnya sanksi perpajakan
bagi wajibpajak ini berguna agar wajib pajak mengetahui konsekuensi yang akan
diterimajika melanggar peraturan perpajakan dan sanksi tersebut harus
diterapkan
olehpemerintahdengantegasdanjelas.Namunwajibpajakmemandangbahwapemeri
ntahbelumkonstistenmelaksanakansanksiperpajakanyangberlaku(Ragimun,2014)
.Halinidiakibatkanolehadanyapelaksanaankebijakanpengampunanpajakolehpeme
rintahditahun-tahunsebelumnya.Kebijakanpengampunan pajak yang dilakukan
pemerintah mendorong masyarakat

untuktidaktakutterhadapsanksipajakdanbegitupuladengandenda,semakinbesar
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dendayangdibebankankepadawajibpajakakanmendorongwajibpajakuntukberprila
kutidak patuh.
4.2.3 PengaruhKesadaranWajib PajakTerhadap KepatuhanWajib Pajak
Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkanbahwakesadaranwajibpajakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpaj
akmelalui metodeboothstrapping memilikinilai T-Statistik sebesar 2,660 >
1,96dan P value 0,008 < 0,05, hal ini berarti T-Statistik > dari T-tabel sebesar
2,660untuk P-value dengan hasil 0,008 dengan tingkat signifikan 0,05 yang
berarti P-value<0,05 oleh karenaituhipetesisditerima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adriyanti (2018),
Suryadan Ery (2018)dan Johanes, dkk (2017) yang mengatakankesadaran
wajibpajak berpengaruh terhadap kepatuhanwajib pajak.Kesadaran wajib
pajakadalahkeadaandimanaseseorangmengetahui,memahami,danmengertitenta
ng cara dalam perpajakan (Kadek dan Putu, 2017). Semakin tinggi
tingkatkesadaranwajibpajakmakasemakintinggipulatingkatkepatuhanwajibpaja
k.Pentingnyakesadaranuntukmembayarpajaksangatlahdiperlukankarena
merupakan konstribusi kepada negara untuk menunjang pembangunannegara
dan mendorong wajib pajak memenuhi kewajibannya. Kesadaran yangtumbuh
dari dalam diri wajib pajak itu sendiri membuat wajib pajak

dengansukarelamemenuhi kewajibannya tanpa harus adanyapaksaan.



BAB
VKESIMPULANDANSARA
N
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan interpretasi hasil
dapatdiperolenkesimpulan daripenelitian inisebagaiberikut:

1. Pemahamanperaturanperpajakanmemperlihatkanpengaruhterhadapkepatuha
n wajib pajak orang pribadi di Kota Padang yang terdaftar
padaKantorPelayananPajakPratamaPadangDua.Dengandemikiandapatdiketa
hui  bahwa  semakin  tinggi  tingkat pemahaman  peraturan
perpajakanmakasemakintinggi juga tingkatkepatuhan wajibpajak.

2. Sanksi perpajakantidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Halini
diduga karena adanya pelaksanaan sanksi perpajakan yang belum tegasserta
kebijakan pengampunan perpajakan yang membuat wajib pajak
tidaktakutterhadapsanksipajakdanengganuntukpatuhterhadapperaturanperpaj
akan.

3. Kesadaranwajibpajakberpengaruhterhadapkepatuhanwajibpajak.
Semakintinggitingkatkesadaranwajibpajakmakaakansemakintinggipula
tingkat kepatuhuan wajib pajak. Hal ini  menunjukkan bahwa
kesadaranwajib pajak tumbuh dengan sendirinya dari dalam diri masing-
masing wajibpajak yang membuat wajib pajak dengan suka rela memenuhi
kewajibannyatanpaharus adanya paksaan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpullkan, maka

diperolehkanbeberapasaran yangdapatdijadikan bahanpertimbangan yaitu:
61
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1. Bagi Instansi Pajak Khususnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama

PadangDua, perlu adanya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kepatuhanwajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan dengan
adanyasosialisasi perpajakan baik mengenai pemahaman peraturan
perpajakan,memberikan informasi dalam pemungutan pajak sehingga
wajib pajak
taukapanharusmembayarkanpajaknyaagarterhindardarisanksipajak,kesadar
anwajibpajak.Denganadanyahaliniakanmembantumeningkatkan kepatuhan
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan yangberlaku.

. Bagi wajib pajak dan masyarakat disarankan agar lebih memahami
danmematuhi peraturan dan sanksiperpajakan yang berlaku serta
perlunyakesadaran diri wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajakagar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan
perpajakanyangada.

. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel Ilain

sepertitingkatpelayananpetugas pajak,keadilanpajakdanlain-lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Adisa,N.(2013).“PengarunPemahamanPeraturanPajakterhadapKepatuhan
Wajib Pajak dengan Preferensi Resiko sebagai
variabelModerating”.Semarang:UniversitasNegeriSemarang.

Agustina, Adriyanti, Putri,(2018). “Kepatuhan Wajib Pajak : Studi
AspekPenerapanE-
filling,PemahamanPerpajakan,KesadarandanSosialisasiPajak”.Jurnal
Akuntansidan Ekonomika,VVol8NO.2.

Ananda, N. A., (2017). “Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Modal
terhadapNilai Perusahaan”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia. JEBI
Vol.02,No. 01

Annisa,Pipit,Fitria&Supriyono,Edy,(2019).“PengaruhPemahamanPeraturanPer
apajakan,PersepsiTarifPajak,danKeadilanPerpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak”. Journal of EconomicandBanking Vol 1.No.1.

Ardi, D. (2016). “Pengaruh Presepsi Wajib Pajak Orang Pribadi
terhadapTindakan Penggelapan Pajak di Kota Surakarta”. Journal of
EconomicandEconomic Education Vol 4 No. 2.

As’ari, N.G. (2018). “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perapajakan,
KualitasPelayanan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan
terhadapKepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Empiris pada
WajibPajakOrang Pribadi Kecamatan Rongkop)”. 1(6).

Astana, W.S., (2017). “Pengaruh Penerapan Sistem administasi
PerpajakanModern dan Kesadaran Wajib Pajak Pada Kepatuhan
Wajib pajak”.E-jurnal AkuntansiUniversitas UdayanaVol 18.

Astiti, N. P. N. S., Suamba, K. I dan Artini, N. W. P. (2019) “ Pengaruh
DisiplinKerjadanLoyalitasKaryawanTerhadapKinerjaKaryawanAgr
owisata Bagus Agro Pelaga “. Jurnal Sosial Ekonomi dan
KebijakanPertanian.

Astrina, Fenty & Septiani, Chessy,(2019). “Pengaruh  Peraturan
Perapajakan,Sanksi Perpajakan, Pemeriksaan Pajak terhadap
Kepatuhan
WajibPajakOrangPribadi”.FakultasEkonomidanBisnis,UniversitasMuha
mmadiyahPalembang Vol 4. No 2.

Bagus, Ida, Putra, Pradnyana & Das, Gine,Prena, (2019) “Pengaruh
PenerapanE-filling, E-billing, dan pemahaman perpajakan terhadap
KepatuhanWajibPajakOrangPribadipadaKantorPelayananPajak(KP
P)

63



64

Pratama Denpasar Timur’. Wacana Ekonomi (Jurnal Ekonomi,
BisnisdanAkuntansi) VVol18, No 1.

Dewi,N.T.,&Sumaryanto.(2019)“PengaruhKesadaranWajibPajak,Pemahaman
Wajib Pajak, Kualitas Layanan, Tarif Pajak dan SanksiPerpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Jurnal Akuntansi, 1-12.

Efriyenty,Dian,(2019).“PengaruhSanksiPerapajakandanPemahamanWajib
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
dalamMembayarPajakKendaraanBermotordiKotaBatam”.Jurnal Akun
tansiBarelangVol.3 No. 2.

Fadilina, Fikih, Pratiwi & Susanti (2020). “Pengaruh Pemahaman Wajib
Pajak,SanksiDendaPajakdanKesadaranWajibPajakterhadapKepatuh
anWajibPajakUMKMdiKPPPratamaRungkutSurabaya”.JurnalPendid
ikanAkuntansi (JPAK)Vol.8No.1.

Fitra, Dona, (2017). “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak , Pengetahuan
danPemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”.
JournalofBussiness and EconomicVol.4 No.1.

Fryli,Yosy,Mianti&Setyo,Gideon,Budiwitjaksono,.(2021).“PengaruhPengetahua
ndanSanksiPerpajakanterhadapKepatuhanWajibPajak Orang
Pribadi Dimensi Kesadaran Wajib Pajak”. Jurnal IlmiahAkuntansidan
Humanika, Vol. 11 No. 2.

Ghailina,Nur,As’ari&Erawati, Teguh,(2018).“PengaruhPemahamanPeraturan
Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib PajakDan Sanksi
Pajak terhadap KepatuhanWajib Pajak Orang
Pribadi(StudiEmpirispadaWajibPajakOrangPribadiKecamatanRong
kop“.AkuntansiDewantaraVVol.2No.1.

Ghozali, Imam (2017). “ Model Persamaan Struktural Konsep dan
AplikasiProgramAMOS 24*. UniversitasDiponegoro :Semarang

Ghozali, Imam, dan Latan, Hengki. (2015). “Partial Least Squares
Konsep, TeknikdanAplikasiMenggunakanProgramSmartPLS3.0”.Sem
arang:Badan penerbitUniversitas Diponegoro.

Ghozali, Imam. dan Latan, Hengki (2014). “Partial Least Square :
Konsep, TeknikdanAplikasiMenggunakanProgramSmartPLS3.0edisik
edua”.Universitas Diponegoro, Semarang.

Ginting,Dahlia.Br.,(2009)“STRUCTURALEQUATIONMODEL“.Media
Informasi vol8. No.3



65

Herbert, Johanes Tene., J, Jullie, Sondakh & D.L. Jessy, Warongan.,
(2018).”Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak,
SanksiPerpajakanDanPelayananFiskusTerhadapKepatuhanWajibPaj
ak”.JurnalEMBAVol. 5 No.2.

Irianto, E, S., (2011). “Pengatar llmu Pejak : Kebijakan dan Implementasi
dilndonesia”.Jakarta:RajawaliPress.

Juniati, Kadek, Putri & Ery, Putu, Setiawan, (2017). “ Pengaruh
Kesadaran,Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan, Kualitas
Pelayanan danSanksi Perpajakan Terhadap Keapatuhan Wajib
pajak”. E-jurnal AkuntansiUniversitas Udayana VVol.18.2

Karlinda, Nabilla, Raharjo, Majidah & Kurnia (2020). “Pengaruh
PemahamanPeratuaranPerpajakan, TarifPajak,danKualitasPelayana
nterhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus pada Wajib
PajakOrangPribadiNonKaryawandiKPPPratamaCibinongPeriode202
0)”.E-jurnalEkonomidanBisnisUniversitasUdayana9.7(2020):671-686.

Khodijah, Siti, Barli Harry & Irawati Wiwit., (2021). “Pengaruh
PemahamanPeraturan Perpajakan, Kualitas Layanan Fiskus, Tarif
Pajak, SanksiPerpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi”. Jurnal AkuntansiBerkelanjutan Indonesia Vol 4No.2.

Kodoati, A., Sondakh, J. Jullie& Illat Ventje., (2016). “Pengaruh Sikap
WajibPajakpadaPelaksanaanSanksiDenda,PelayananFiskusdanKesad
aranperpajakanTerhadapKepatuhanWajibPajak(StudiEmpiristerhad
apWajibPajakRestoranOrangPribadidiKotaManadodan Kabupaten
Minahasa)”.Vol 5 No 2

Lovihan,Siska.(2014).“PengaruhKesadaranMembayarPajak,Pengatahuan
dan Pemahaman Peraturan Perpajakan dan KualitasLayanan
terhadap Kemauan Membayar Pajak Wajib Orang PribadidiKota
Tomohon”.

Mardiasmo. (2006). “Perpajakan Edisi Revisi”. Yogyakarta : Penerbit

Andi.Mardiasmo.(2016).“PerpajakanEdisiTerbaru”.Yogyakarta:CVAndi
Offset.

Musfota. F, A (2016). “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan,
TarifPajak dan Azaz Keadilan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(StudiKasusWajibPajakUsahaMikroKecildanMenengahdiWilayah



66

KerjaKPPPratamaBatuSetekahdiBerlakukannyaPeraturanPemerinta
hNomor 46Tahun2003)“.JurnalPerpajakan(JEJAK),8,1-17

Noviana,Z.(2015).“PengaruhPersepsiWajibPajaktentangSanksiPerpajakan
dan Kesadaran terhadap Kepatuhan Pelaporan
WajibPajakOrangPribadipadaKantorPelayananPajakPratamaTebing
Tinggi”.Medan:UniversitasMuhammadiyahSumateraUtara.

Nurmantu, Safri. (2010). “Pengantar Perpajakan” in Pengantar

Perpajakan.Priambodo,p.(2017).“PengaruhPemahamanPeraturanPajak,Sanksi
PerpajakandanKesadaranWajibPajakOrangPribadidiKPPPratam
aKabuparenPurworejo”.UniversitasNegeriYogyakarta.

PutlelyZakheus,AndryY opiLesnussa,ZAbrahamWattimena,YahyaMuhammad
Matdoan. (2021) “Structural Equation Modelling
(SEM)UntukMengukurPengaruhPelayanan,HargadanKeselamatanTe
rhadapTingkatKepuasanPenggunaanJasaAngkutanUmumSelamaPan
demiCovid-19diKotaAmbon”.IndonesianJournalofAppliedStatistics.
Vol4.

Ragimun(2014).“ImplementasiPengampunanPajak(Taxamneesty)dilndonesia
” Kementerian Keuangan Republikindonesia.

Rahayu,Siti,Kurnia.(2010).“PerpajakanIndonesia:KonsepdanAspekFormal”.Y
ogyakarta :GrahaPustaka.

Rahman,A.(2017).“TaxComplianceinlndonesiatheRoleofPublicOfficialsasTax
payers”. DisertasiUnivesity of Twente.

Republik Indonesia, Keputusan Menteri Keuangan Nomor
544/KMK.04/2000Tahun2000 tentang KriteriaWajib Pajak.

. Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan Nomor
16Tahun 2009.

.Undang-
UndangKetentuannUmumdanTataCaraPerpajakan.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2000
tentangKeharusanWayjib Pajak Membayar Pajak.

.Undang-
UndangNomor28Tahun2007tentangKetentuanUmumdan TataCara
Perpajakan.



67

-Undang-UndangPajakPenghasilan(UUPPh)Nomor36Tahun
2008.

Resmi,Siti.(2008).“PerpajakanTeoriKasus”.BakulEdisi5.Jakarta:Selemba
Empat

Resmi,Siti.(2017).“PerpajakanindonesiaKonsep&AspekFormal”.
Yogyakarta:Grahallmu.

Rizal, MuhammadFahlefi(2023).“PengaruhBudayaOrganisasiDanLingkungan
KerjaTerhadapKomitmenOrganisasiMelaluiKepuasanKerjaDiPTSol
usindoKreasiJayatech”.JuranlRisetManajemen.Vol. 1.No 1

Rumiyatun,D,K,W.,(2017).“PengaruhPengetahuanWajibPajak,KesadaranWaj
ibPajak,SanksiPajakKendaraanBermoto,DanSistemSamsatDriveThru
terhadapKepatuhanWajibPajakKendaraan Bermotor (Studi Kasus
WP PKB Roda Empat di SamsatDriveThru Bantul”. 5(1).

Rubijono(2016).“ANALISISKESUKSESANPERANGKATWIFIMENGGUN
AKANSTRUKTURALEQUATIONMODEL”.Media
InformatikaVol.15 No.1

Said, E. W. (2017). “Tax Policy in Action” : 2016 Tax Amnesty Experience
ofRepublicindonsia. Laws Vol 16 No. 16.

Santana Rio, Tanno Aries, Fauzan Misra.,(2020). “Pengaruh Keadilan,
SanksiPajak dan Pemahaman Perpajakan terhadap Persepsi Wajib
PajakOrangPribadiMengenaiPenggelapanPajak”.JurnalBenefita5(1)Fe
bruari2020 (113-128).

Solimun.(2002).“MultivariateAnalysisStructuralEquationModelling(SEM)L.is
terAmos®. FakultasMIPA.

Sriniyati(2020).“PengarunMoralPajak,SanksiPajak,danKebijakanPengampu
nan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak wajib  Pajak
OrangPribadi*.Jurnal Akuntansi,EkonomidanManajemenBisnisVVol.8No.1

Sugiyono (2016). «“ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kualitatif
danR&D ”. Bandung : Alfabeta

Sugiyono. (2015). “Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods)”. Bandung
:Alfabeta.



68

Sugiyono.(2017).“Motode PenelitianKuantitatif,Kualitatif, danR&D”.
Bandung:Alfabeta.

Surya,PutuAstina.,&Ery,PutuSetiawan.(2018).“PengaruhPemahamanPeraturan
Perpajakan,KualitasPelayananFiskusdanKesadaranWajibPajakTerh
adapTingkatKepatuhanWPOP”.E-Jurnal AkuntansiUniversutas Udayana
VOL 23. 1.

Timm, N. H. (2002). “ Applied Multivariate Analysis®. New York : Springer-
verlag.

Widagsono,S.(2017).“PengaruhPengatahuanPerpajakan,SanksidanReligiusita
sterhadapKepatuhanWajibPajak(StudiKasuspadaKPP Pratama
Kepenjen)”. In Skripsi. Universitas Islam Negeri
MaulanaMaliklbrahimMalang.

Wulandari,Retno,(2020).“PengaruhPemahamandanSanksiPerpajakanterhada
p Kepatuhan Wajib Pajak dengan  Preferensi  Risiko
sebagaiVariabelModerasi”.JournalofBussiness andBanking VVol10.Nol.

Wuluyo.(2007).“Perpajakanindonesia “.Jakarta:SelembaEmpat.

Yuli,C,S.,&Suhendro,L.,(2018).“Faktor-
faktoryangMempengaruhiKepatuhanWajibPajakdalamMembayarPa
jak”.JurnalRisetAkuntansidan Bisnis Airlangga, 3(1).

ZainM . (2008) “ Manajemen Perpajakan 7. Jakarta: Selemba

Empat.Zainuddin,Z.(2017).“PengetahuandanPemahamanAturanPerpajakan,
Kualitas Pelayanan dan Presepsi Atas Efektivitas sistem
perpajakanterhadap Kemauan Membayar Pajak dengan Kesadaran
MembayarPajak Sebagai Variabel Intervering”.Jurnal Riset Akuntansi
Terpadu,10(2).



69

https://pajakku.com/read/5d56332ca6a0a225035fca393/Definisi-Kelompok-dan-
Kategori-Wajib-
Pajak.“DefinisiKelompokPajakdanKategoriWajibPajak”’Diakses
padatanggall2November 2023.



https://pajakku.com/read/5d56332ca6a0a225035fca393/Definisi

70

KUESIONERPENELITIAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/iDitempat

SelamatPagi/Siang/Sore
Assalamu'alaikumWr.Whb.Salamsejahterauntukkitasemua.

Sehubungandenganpenyelesaiantugasakhir(skripsi)sebagaimahasiswaProgr
amStrata Satu(S1)Universitas Muhammadiyah SumateraBarat, saya:

Nama : Cindy Farasya
AtikaNim:20080009
Jurusan/Fakultas: Akuntansi /Ekonomi

Bermaksudmelakukanpenelitian
denganjudultugasakhir(skripsi)"Pen
garuhPemahamamPeraturanPerpajakan,SanksiPerpajakan,danKesadaranWajib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Padang ”Kriteria :
wajib pajak yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama PadangDua.

Olehkarenaitu,sayamemohonketersediaandanbantuanBapak/Ibu/Saudara/iu
ntukmengisikuesionerini,mengingatpenelitianinidimaksudkan untuk penelitian
akademik, saya mengharapkan jawaban yang sesuaidengan pendapat
Bapak/Ibu/Saudara/i. Seluruh data yang diberikan akan
terjagakerahasiaannyadanhanyadipergunakanuntukkepentingan penelitian.

Sebagaibentukdarirasasyukurdanterimakasihdaripenelitiataskesediaandanp
artisipasiBapak/Ibu/Saudara/idalampengisiankuesionerini.Apabilaadapertanyaany
angberhubungandenganpenelitianini,dapatmenghubungisayamelaluiEmail:cindyfa
rasya@gmail.comWhatsapp:0822-9320-
4425Terimakasihatasketersediaandanbantuannyauntukmenjadiresponden  dalam
penelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berhargadalamkelancaran
penelitian ini.Wassalamu'alaikumWr. Wb

Hormatsaya,

CindyFarasyaAtika
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Pilihlahjawabanyangtersediadenganmemberitandaceklisi4padasalahsatujawabanyang
anda anggap benar

A. DataResponden
Nama

Usia : 21-30tahun
31-40tahun
41-50tahun
Diatas50tahun

JenisKelamin : Laki-laki
Perempuan

PendidikanTerakhir SMA
Diploma
S1

LamaMenjadiWajibPajak : 1-5tahun
6-10tahun
11-15tahun
Diatas15tahun

B. PetunjukPengisian
1. Bacalahterlebihdahulupenyataandenganbaiksebelummenjawabnya.
2. Jawablahpertanyaan/pernyatandenganjujurdanbenar.
3. Pilihlahjawabanyangtersediadenganmemberitandaceklisidpadasalahsat
u jawaban yang anda anggap benar.
e SangatSetuju (SS) 5
e Setuju(S) 4
e KurangSetuju (KS 3
e TidakSetuju(TS) 2
e SangatTidakSetuju(STS):1
C. DaftarPernyataan
1. PemahamanPeraturanPerpajakan
No Pernyataan Indikator Penilaian
STS| TS| KS| S | SS

1 | Saya sebagai 1
wajibpajak
harusmengetahuikete
ntuanumum dan tata
carapembayaran
pajakyang baik dan
benarsesuaidengan
ketentuanyang
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berlaku.

Saya sebagai
wajibpajak
harusmengetahui
danpahambagaiman
atatacarapendaftaran
sebagai wajib
pajakyangbaikdanbe
nar.

Saya sebagai
wajibpajak
harusmengetahui
sistemdanmetode-
metodepembayaran
pajak

yangada dilndonesia.

Saya sebagai
wajibpajak
harusmengetahui
fungsipajakdigunakan
untuk
pembiayaanpembangu
nan negaradan sarana
umum
bagiwarganegara
Indonesia.

Saya sebagai
wajibpajak
harusmengetahui
fungsipajak sebagai
sumberpendapatannn
egara

. SanksiPerpajakan

No

Pernyataan

Indikator

Penilaian

STS

TS

KS

SS

1

Sanksipajak
yangdiberikan cukup
beratsehingga wajib
pajakdapatmeningkat
kan

kepatuhannya.

1

Sanksi pajak
sangatdiperlukan
agarterciptanyakedisi
plinan wajibpajak
dalammemenuhikewa
jibanperpajakan.

sanksipajakyangd
iberikan
sudahcukuptegash
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alini
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dapat mendidik
wajibpajak agar
tidakmelakukanpelan
ggaran
terhadapperaturanpaj
ak.

Sanksi pajak
yangdiberikan harus
sesuaidengan besar
ataukecilnyapelangga
ranyangsudahdilakuk
an.

Pengenaan
sanksipajak harus
diberikansesuai
denganketentuanyan
g

berlaku kepada
wajibpajaktanpatoler
ansi.

. KesadaranWajibPajak

No

Pernyataan

Indikator

Penilaian

STS

TS

KS

SS

1

Saya sebagai
wajibpajak
mendapatdorongan
dari dalamdiri saya
sendiri
untukmembayar pajak
tepatwaktu.

1

Saya sebagai
wajibpajak sadar
bahwajika tidak
adadorongan atas
dirisendiridalampe
mbayaran
pajakmaka
dapatmerugikanne
gara.

Saya
menghitung,membayar
dan

melaporkanpajakd
engansukarela.

Saya sebagai
wajibmerasa
percayaterhadap
petugaspajak
dalammelaksanaka
ntugasnya.
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Saya sebagai
wajibpajak
mengetahuiadanya
hakdan
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kewajiban
perpajakanyang harus
sayalaksanakan
dengansemestinya.

Kep

atuhanWajibpajak

No

Pernyataan

Indikator

Penilaian

STS

TS

KS

S

SS

Saya sebagai
wajibpajak
harusmemenubhi
kewajibanpajak
sesuai
denganketentruan
yang telahberlaku.

1

Saya sebagai
wajibpajakharus
membayarpajak
tepatwaktu.

Sayasebagaiwaibp
ajak
harusmemenuhipe
rsyaratan
dalammembayarp
ajak.

Saya sebagai
wajibpajak
harusmengetahui
jatuhtempopembay
aran.

Saya sebagai
wajibpajak yang
patuhtidak
memilikitunggakan
pajakuntuk semua
jenispajak,kecualite
lahmemperoleh
izinuntuk
mengangsurataume
nunda
pembayaranpajak.




Ujivaliditasconvergent

0874

7ol

KEP1
KEP2
KEP3
KEP 4
KEPS
KES1
KES2
KES3
KES 4
KESS
PEM1
PEM2
PEM3
PEM4
PEMS
SANK1
SANK 2
SANK 3
SANK 4
SANK S

0.741

0716
0.753
0.505
0.526
0.710
0810
0.492
0.633
0.827
0.951
0.935
0.937
0938
0.887
0834
0.862
0.724
0.715
0.587

0788

0884
07586
0863
0830
0705
0728
0718
0751
0769
0781
0728
0768
0743
0717
0828
0855
05879
0330
0780

0851

0768
0752
0585
0541
0540
0873
08538
0874
0885
0863
0681
0727
08643
0614
0584
0650
0745
0812
0753
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Ujirealibilitas

Ujimodelpengukuran (Innermodel)

PEM1
47510
PEM2 <z
%68
PEm3 4
33299
PEA ¢ 15839
PENE KEP 1
- SANKA
12612 ggpa
18.621 215847
NS 7006 334419 KEP3
o : a015
SANK3 4—17.694 R
13.192 71471 KEP4
SANey 11,083 e
SANKS
KES 1

KES2 14218

17.498
KES3 416636
 gtem
Kesd 23993

KESS

UjiR-square

UjiF-square

X L3S 0.705
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Ujihipotesis

Xi->Y | 0262 0.264 0130 2008 0.045
X2->Y 0258 0.238 0.184 1.388 0.185
X3->Y | 0431 0.448 0.162 2880 0.008

Hasiluji fit model

SRMR 0.081 0.081
d_UuLS 1.374 1374
d_G 1.708 1708
Chi-square 496.554 405.554

NF1 0.701 0.701
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT

®) UM FAKULTAS EKONOMI

@xamous 1. Jn Posi Kandang No 4 Koto Tangsh Paceng

] I'T
Nomor : 1037/KEP/11.3/AU/F/2023

TENTANG :
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR/SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2023 /2024

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat di Padang, setelah :

Menimbang - 1. Bahwa sesuai dengan buku Pedoman Akademik Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat perlu ditetapkan Dosen Pembimbing Tugas
AKhir/Skripsi untuk setiap mahasiswa;

2. Bahwa judul tugas akhir/skripsi terlebih dahulu harus mendapat persetujunan dan
Dosen Pembimbing yang telah ditunjuk oleh ketua Prodi,

3. Bahwa untuk kepastian dalam pelaksanaan tugas Dosen Pembimbing Tugas
Akhir/Skripsi perlu ditetapkan Surat Keputusan Dekan;

. AD dan ART Muhammadiyah
. Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
3. PP Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan.
4. Statuta UM Sumatera Barat Tahun 2020
SK Akreditasi Nomor : 013/BAN-PT/Ak-XIUS1/V1/2009 tanggal 9 Juni 2009.
Mailis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 63/SK-
21999 tanggal 11 Oktober 1999 tentang Qaedah PTM

MEMUTUSKAN

oas akhir kepada mahasiswa yang tersebut namanya dibawah

: Akuntansi

: Cindy Farasya Atika
20080009

an Peraturan Pajak, Sanksi Perpajakan dan
 Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Ditugaskan Sebagai Pembimbing 1
gaskan Sebagai Pembimbing 11

a yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagai
penetapan ini akan ditinjau kembali

Padang
8 Rabiul Akhir 1445 H
23 Oktober 2023 M
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BARRY FAKULTAS EKONOMI

Qramoun || Jn, Paae Kandang Na. 4 Kots Tangan, Pacang

IRAT EBAS PLA SM
Nomor : 694/KET /11.3.AU/D/2024

Operator Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.Dengan ini
menerangkan bahwa Mahasiswa dengan identitas berikut:

Nama . Cindy Farasya Atika
NIM © 20080009

Program Studi © SI Akuntansi

Fakultas . Ekonomi

Judul Tugas Akhir/Skripsi:

“PENGARUH PEMAHAMAN PERATURAN PERPAJAKAN, SANKSI
PERPAJAKAN DAN KESADARAN WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK DRANG PRIBADI DI KOTA PADANG”.

Dinyatakan sudah memenuhi syarat batas maksimal plagiarisme kurang dari 30 % pada
setiap subbab naskah Tugas Akhir/Skripsi yang di susun. Surat keterangan ini digunakan
sebagai prasarat untuk mengikuti ujian Tugas Akhir/Skripsi.

Mengetahui, Padang, 06 Juni 2024
Operator Fakultas Ekonomi

Ratna Sari, S. Kom
NIK. 21022017

www. fekon umsb ac id T Telp : (0751) 4851262
numsb02@gmail com Padang 25172
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UN&EX FARULTAS FKONOMI

QKampun 1 Jin. Pagir Kandong No. 4 ¥oto Tangan, Padang

Nomor : 1293/11.3.AU/C/2023 Padang, i
Lan'\plran: 1 Proposal 13 Desember 1445
Perihal  : Undangan dan Penunjukan Penguji

Kepada Yth. Tim Penguji
di
Padang

Assalammu’alaikum Wr. Wb
Terlebih dahulu kami doakan semoga saudara tim penguji senantiasa sukses dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Aamiin

Selanjutnya diinformasikan, bahwa akan dilakukan Seminar Proposal Penclitian, yaitu .

Hari . Kamis

Tanggal : 14 Desember 2023
Pukul : 16.00 - 17.30 WIB
Ruangan : 1.B1.02

Dengan mahasiswa, pembimbing dan tim penguji, yaitu :

Mahasiswa Pembimbing | Penguiji S
Nama : CINDY F ARASYA | 1. Rina Widyanti, SE, M.Si 1. Willy Nofranita, SE, M.Si,
ATIKA 2. Puguh Setiawan, SE, M.Si Ak, CA
NIM : 20080009 2. Fitri Yulianis, SE, M.Si
Prodi : Akuntansi

~ Berkenaan dengan itu kami mohon kesediaan saudara tim penguji menjadi penguji pada

. seminar dimaksud.

ikian disampaikan kepada saudara, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan

rima kasih.

aahi taufiq walhidayah
‘alaikum Wr. Wh.

T Telp:(0751) 4851262
Padang 25172
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PERSETUJUAN SEMINAR HASIL

Telah disetujui untuk Seminar Hasil

“Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua”

Nama : Cindy Farasya Atika
NIM : 20080009

Program Studi ¢ Akuntansi

Disetujui Oleh

Pe

Setiawan, S.E.M.Si

Rina Widyanti, S.E M.Si
Padang, 23 Februari 2023

Padang. 23 Februari 2024
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="' FAKULTAS EKONOMI

Nomor .‘AMJ'H IAUCR2024 Padang, 19 Syakban 1445 1
Lampiran : Sknps 29 Februari 2024
Perihal Undangan dan Penunjukan Penguj

Kepada Yth. Tim Pengu)
di
Padang

Assalammu'alatkum Wr. Wh
Terlebih dahulu kami doakan semoga saudara tim penguji senantiasa sukses dalam

menjalankan aktivitas sehari-hari Aamiin

Selanjutnya duinformasikan, bahwa akan dilakukan Seminar Hasil Penelitian, yaitu

Han - Rabu

Tanggal © 6 Maret 2024
Pukul ©0930-11.00 WIB
Ruangan . 1.B1.02

Dengan mahasiswa, pembimbing dan tim penguji, yaitu :

Mahasiswa Pembimbing Penguji
Nama - CINDY FARASYA | 1. Rina Widyanti, SE.M.Si |1, Willy Nofranita, SE, M.Si,
ATIKA Ak, CA
NIM © 20080009 2. Puguh Setiawan, SE, M.Si |2 Fitri Yulianis, SE, M.Si
Prodi © Akuntansi

Berkenaan dengan itu kami mohon kesediaan saudara tim penguji menjadi penguji pada
seminar dimaksud.
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